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IPS 
 Urgensi dari penelitian dari pengembangan media teka-teki silang adalah 
menjadikan tertarik dan semangat dalam mengikuti pembelajaran IPS khususnya 
dalam materi geografi. Siswa mendapatkan pengalaman yang berbeda dari 
pembelajaran geografi sebelumnya dengan penggunaan media ini siswa mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan meningkatnya prestasi belajar siswa. 
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran teka-teki silang (TTS) ini 
dikembangkan pada materi dinamika kependudukan pada kelas VII MTs Ahmad 
Yani Jabung Malang. 
 Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan konsep pengembangan media 
pembelajaran teka-teki silang (TTS) untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Ahmad Yani Malang 
Jabung, Malang (2) menjelaskan implementasi pengembangan media 
pembelajaran teka-teki silang (TTS) untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Ahmad Yani Malang 
Jabung, Malang (3) menjelaskan hasil evaluasi pengembangan media 
pembelajaran teka-teki silang (TTS) untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Ahmad Yani Malang 
Jabung, Malang berdasarkan ahli media dan ahli materi. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development(R&D) dengan model 
pengembangan yaitu ADDIE. Dalam menentukan hasil kelayakan produk yang 
dikembangkan peneliti menggunakan angket validasi ahli media, ahli materi, ahli 
pembelajaran dan uji T dari respon siswa sebelum dan sesudah penggunaan media 
pembelajaran berbasis komik.  
 Hasil penelitian dan pengembangan seperti berikut: (1) pengembangan 
media pembelajaran teka-teki silang (TTS) melalui 5 (lima) tahapan yaitu analisis, 
perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. (2) berdasarkan uji 
kevalidan media dan didapatkan hasil kevalidan 74% dengan kategori Cukup 
valid, cukup menarik/ tidak revisi, ahli materi 88% dengan kategori Sangat valid, 
sangat menarik / tidakrevisi, ahli pembelajaran 92%dengan kategori Sangat valid, 
sangat menarik / tidak revisi dan hasil uji T yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang segnifikan antara hasil respon siswa sebelum (before) dan 





Al Anshori , Haris . 2020. Development of Learning Media Cross Puzzle (TTS) to 
Increase Learning Motivation and Learning Achievement of Class VII 
Students of Social Studies Subjects at MTS Ahmad Yani Jabung Malang. 
Social science education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis 
supervisor : Dr. Ni‟matuz Zuhroh, M.Si 
Keywords: Development, Cross Puzzle Media (TTS), Social Studies Learning 
 The urgency of research on the development of crossword puzzle media is 
to be interested and enthusiastic in participating in social studies learning, 
especially in geography material. Students get a different experience from 
previous geography learning with the use of this media, students are able to 
increase learning motivation and increase student achievement. The research and 
development of learning media for crossword puzzles (TTS) was developed on the 
material of population dynamics in class VII MTs Ahmad Yani Jabung Malang. 
 The objectives of this study were (1) to explain the concept of developing 
crossword puzzle (TTS) learning media to increase learning motivation and 
learning achievement in social studies subject for grade VII at MTs Ahmad Yani 
Malang Jabung, Malang (2) to explain the implementation of the development of 
learning media for puzzles. crossword puzzles (TTS) to increase learning 
motivation and learning achievement in social science subjects class VII at MTs 
Ahmad Yani Malang Jabung, Malang (3) explains the results of the evaluation of 
the development of learning media for crossword puzzles (TTS) to increase 
learning motivation and learning achievement at Social studies class VII at MTs 
Ahmad Yani Malang Jabung, Malang based on media experts and material 
experts. 
 The method used in this research is research and development or Research 
and Development (R&D) with a development model, namely ADDIE. In 
determining the feasibility of the product developed, the researcher used a 
validation questionnaire for media experts, material experts, learning experts and 
the T test of student responses before and after using comic-based learning media.  
 The results of research and development are as follows: (1) development 
of learning media for crossword puzzles (TTS) through 5 (five) stages, namely 
analysis, planning, development, implementation and evaluation. (2) based on the 
media validity test and 74% validity results were obtained in the category of 
Enough valid, quite interesting / not revised, 88% of material experts were 
categorized as Very valid, very interesting / not revised, learning expert 92% with 
the category Very valid, very interesting / no revision and T test results which 
state that there is a significant difference between the results of student responses 








( نضٚبدح انذافع TTS). رطٕٚش نعجخ رطٕٚش ٔعبئم اإلعالو انزعهًٛٛخ عجش انهغض 2020س٘ زبسط. صباَلَ
انزعهًٙ ٔانزسصٛم انزعهًٛٙ نطالة انصف انغبثع فٙ يٕاضٛع انذساعبد اَلخزًبعٛخ فٙ اَلخزًبعٛخ فٙ 
. رعهٛى انعهٕو اَلخزًبعٛخ. كهٛخ انزشثٛخ ٔرذسٚت انًعهًٍٛ. خبثَٕح يبَلَحانًذسعخ انًزٕعطخ أزًذ ٚبَٙ 
 .َعًخ انضْشح انًبخغزٛشخبيعخ يَٕلَب يبنك إثشاْٛى اإلعاليٛخ انسكٕيٛخ فٙ يبَلَح. يششف انشعبنخ: 
 ( ، تعلم الدراساث االجتماعيتTTSالكلماث المفتاحيت: التنميت ، الوسائط المتقاطعت )
 
ب ٔيزسًًغب إٌ انسبخخ   ً انًهسخ نهجسث يٍ رطٕٚش ٔعبئظ األنغبص انًزمبطعخ ْٙ أٌ ركٌٕ يٓز
نهًشبسكخ فٙ رعهى انذساعبد اَلخزًبعٛخ ، ٔخبصخ فٙ انًٕاد اندغشافٛخ. ٚسصم انطالة عهٗ ردشثخ يخزهفخ 
سصٛم انطالة. يٍ رعهى اندغشافٛب انغبثمخ ثبعزخذاو ْزِ انٕعبئظ ، ًٔٚكٍ نهطالة صٚبدح دافع انزعهى ٔصٚبدح ر
( ثُبًء عهٗ يبدح TTSرى رطٕٚش انجسث ٔانزطٕٚش نٕعبئم انزعهى انخبصخ ثأنغبص انكهًبد انًزمبطعخ )
 .انًذسعخ انًزٕعطخ أزًذ ٚبَٙ خبثَٕح يبَلَحانذُٚبيٛكٛبد انغكبَٛخ فٙ انصف انغبثع 
 
( TTSطعخ )( ششذ يفٕٓو رطٕٚش ٔعبئظ رعهى األنغبص انًزمب1كبَذ أْذاف ْزِ انذساعخ ْٙ ) 
انًذسعخ نضٚبدح انذافعٛخ انزعهًٛٛخ ٔانزسصٛم انزعهًٛٙ فٙ يبدح انذساعبد اَلخزًبعٛخ نهصف انغبثع فٙ 
( نششذ رُفٛز رطٕٚش ٔعبئظ انزعهى نألنغبص. أنغبص انكهًبد 2يبَلَح ) ،انًزٕعطخ أزًذ ٚبَٙ خبثَٕح يبَلَح
( نضٚبدح انذافع نهزعهى ٔانزسصٛم انزعهًٛٙ فٙ يٕاد انعهٕو اَلخزًبعٛخ ، انفصم انغبثع فٙ TTSانًزمبطعخ )
MTs ( ٚششذ َزبئح رمٛٛى رطٕٚش ٔعبئظ انزعهى ألنغبص انكهًبد 3أزًذ ٚبَٙ يبَلَح خبثَٕح ، يبَلَح )
انًذسعخ خ انغبثعخ فٙ ( نزسغٍٛ انذافع انزعهًٛٙ ٔاإلَدبص انزعهًٛٙ فئخ انذساعبد اَلخزًبعTTSٛانًزمبطعخ )
 اعزُبًدا إنٗ خجشاء اإلعالو ٔخجشاء انًٕاد. يبَلَح،  انًزٕعطخ أزًذ ٚبَٙ خبثَٕح يبَلَح
 
( ثًُٕرج R&Dانطشٚمخ انًغزخذيخ فٙ ْزا انجسث ْٙ انجسث ٔانزطٕٚش أٔ انجسث ٔانزطٕٚش ) 
بٌ انزسمك يٍ صسخ . عُذ رسذٚذ خذٖٔ انًُزح انًطٕس ، اعزخذو انجبزث اعزجADDIEٛرطٕٚش ، ْٕٔ 
َلعزدبثبد انطالة لجم ٔثعذ اعزخذاو انٕعبئظ  Tخجشاء اإلعالو ٔخجشاء انًٕاد ٔخجشاء انزعهى ٔاخزجبس 
 انزعهًٛٛخ انمبئًخ عهٗ انشعٕو انٓضنٛخ.
 
( رطٕٚش ٔعبئظ رعهًٛٛخ ألنغبص انكهًبد انًزمبطعخ 1ٔخبءد َزبئح انجسث ٔانزطٕٚش كبنزبنٙ: ) 
(TTS اعزُبًدا إنٗ 2( يشازم ْٔٙ انزسهٛم ٔانزخطٛظ ٔانزطٕٚش ٔانزُفٛز ٔانزمٛٛى. ))خًظ 5( يٍ خالل )
٪ يٍ َزبئح انصالزٛخ فٙ فئخ كفبٚخ صبنسخ ، يثٛشح خًذا 44اخزجبس صالزٛخ انٕعبئظ ٔرى انسصٕل عهٗ 
يُمر ، ٪ يٍ خجشاء انًٕاد عهٗ أَٓى صبنسٌٕ خًذا ، يًزع خًذا / غٛش 88نالْزًبو / غٛش يُمسخ ، رى رصُٛف 
انز٘ ُٚص عهٗ  T٪ يع انفئخ صبنر خًذا ، يثٛش خًذا نالْزًبو / َل رٕخذ يشاخعخ َٔزبئح اخزجبس 22خجٛش رعهى 













A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering 
terjadi dibawah bimbingan orang lain tetapi juga memungkinkan secara 
otodidak. Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan 
kelakuan anak didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan 
sikap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada 
generasi muda. 
Proses pendidikan yang terencana itu akan diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar selama proses pembelajaran. 
Dalam hal ini berarti selama proses belajar mengajar tidak semata mata untuk 
memperoleh hasil belajar saja, akan tetapi juga siswa memperoleh 
pemahaman atau proses belajar yang terjadi. Dengan demikian proses 
pembelajaran serta hasil belajar siswa harus seimbang.
1
 
Perilaku manusia pada hakekatnya hampir seluruhnya bersifat sosial, 
yakni dipelajari dalam interaksi dengan manusia lainnya, hampir segala 
sesuatu yang kita pelajari merupakan hasil hubungan kita dengan orang lain 
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dirumah, sekolah, tempat permainan, pekerjaan, dan sebagainya.
2
Bahan 
pelajaran atau isi pendidikan ditentukan oleh kelompok atau masyarakat 
seseorang. Demikian pula kelompok atau masyarakat menjamin 
kelangsungan hidupnya melalui pendidikan agar masyarakat itu dapat 
melanjutkan  eksistensinya, maka kepada anggota mudanya harus diteruskan 
nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan dan bentuk kelakuan lainnya yang 
diharapkan akan memiliki setiap anggota. 
Dalam proses pembelajaran di sekolah guru harus mampu 
meningkatkan minat belajar  siswa, salah satunya dengan menggunakan 
pengembangan media yang menarik. Salah satu tugas guru adalah untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman serta dapat memotivasi 
siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat.  
Pendidikan berfungsi untuk menyampaikan, meneruskan atau 
mentransmisi kebudayaan, diantaranya meliputi nilai-nilai dari nenek 
moyang ke generasi muda. Dalam hal ini sekolah memiliki fungsi konservatif 
dan berusaha mempertahankan status quo demi kestabilan politik, kesatuan 
dan persatuan bangsa. Disamping itu sekolah juga turut mendidik generasi 
muda agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang pesat 
akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini sekolah 
merupakan “agent of change”, lembaga pengubah dan untuk membawa 
perubahan-perubahan sosial. 
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Penggunaan media pembelajaran sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran. Hal ini karena media pembelajaran sangat membantu guru 
dalam mengajar karena dengan menggunakan media pembelajaran maka 
pengajaran akan efektif dan efisien.
3
Pembelajaran merupakan sebuah sistem 
karena didalamnya terdapat komponen-komponen yang saling berkaitan 
dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan. Komponen-komponen 
tersebut meliputi tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Komponen-
komponen tersebut saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan. Guru harus bisa menggunakan media terbaik untuk 
memfasilitasi serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran diharapkan 




Menurut Rusman pengertian media pembelajaran yaitu:”Suatu 
teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 
pembelajaran; media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sebuah 
sarana komunikasi yang berbentuk cetak maupun pandang dengar termasuk 
perangkat keras.” Agar pembelajaran yang dicapai secara efektif, maka 
diperlukan media pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat dalam 
proses pembelajaran secara aktif.
5
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Media pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran belum banyak dijumpai di sekolah. Salah satu upaya guru 
dalam menciptakan situasi belajar yang aktif yaitu dengan mengajak siswa 
bermain sambil melakukan proses belajar mengajar. Dalam 
melakukanpermainan tersebut juga terdapat proses belajar, sehingga dari 
bermain ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan.
6
 
Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri 
individu karena terdapat suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 
mencapai tujuan tertentu. Menurut Wina Sanjaya mengatakan bahwa proses 
pembelajaran motivasi adalah salah satu aspek yang dinamis dan sangat 
penting. Seringkali terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan 
karena kemampuannya yang kurang, melainkan karena kurangnnya motivasi 
belajar sehingga siswa tidak berusaha untuk mengarahkan segala 
kemapuannya. Dalam pembelajaran dikelas kadang-kadang unsur motivasi 
terlupakan oleh guru. Guru seolah-olah memaksakan siswa untuk menerima 




Berhubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan 
maka menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan tugas guru yang 
sangat penting. Pembelajaran akan berlangsung dengan efektif apabila siswa 
memiliki motivasi belajar. Motivasi belajar dapat dilakukan dengan berbagai 
hal misalnya dengan menyediakan suatu media pembelajaran yang menarik. 
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Dengan demikian akan menumbuhkan minat siswa sehingga termotivasi 
untuk belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi salah satu kunci 
keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar.
8
 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai setelah 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukan 
melalui nilai yang diberikan oleh guru dari bidang studi yang telah dipelajari 
oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran tentunya mengharapkan dan 
menghasilkan nilai yang maksimal dalam proses pencapaiannya.
9
 Prestasi 
belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
pemilihan media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran dirasa penting 
karena semakin menarik media pembelajaran yang digunakan maka akan 
membangkitkan minat belajar siswa. Dengan demikian juga akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Media teka teki silang (TTS) merupakan media yang efektif digunakan 
untuk pembelajaran mata pelajaran IPS. Peserta didik dapat mudah 
memahami materi yang diberikan. Media yang dibuat menarik akan 
menambah motivasi belajar dan prestasi belajar siswa serta membantu siswa 
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Permasalahan yang muncul di MTs Ahmad Yani Jabung Malang 
media teka teki silang masih jarang digunakan di sekolah Selama ini guru 
hanya mengandalkan metode pembelajaran seperti: ceramah dan diskusi . 
Media yang diberikan dari sekolah yang membuat peserta didik kadang 
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merasa bosan dan jenuh. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Apri Bayu 
Saputra yang mengatakaan bahwa masih jarangya penggunaan media 
pembelajaran seperti Teka-teki silang di sekolah.
10
Dengan demikian peneliti 
mengembangkan media teka teki silang ini dengan harapan siswa akan 
tertarik serta antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 
memberikan inovasi guru dalam penggunaan media pembelajaran khususnya 
dalam mengembangkan bahan ajar. Berdasarkan penjelasan diatas judul dari 
penelitian ini adalah”Pengembangan Media Pembelajaran Teka Teki 
Silang(TTS) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar 
Siswa Kelas VII Mata Pelajaran IPS Di MTS Ahmad Yani Jabung Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diuraikan rumusan 
masalah sebagai berikut:   
1. Bagaimana konsep pengembangan media pembelajaran teka-teki silang 
(TTS) pada mata pelajaran IPS kelas VII  di MTs Ahmad Yani Jabung 
Malang? 
2. Bagaimana implementasi pengembangan media teka-teki silang (TTS) 
untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS kelas VII  di MTs Ahmad Yani Jabung Malang? 
3. Bagaimana hasil evaluasi pengembangan media teka-teki silang (TTS) 
untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajarpada mata 
pelajaran IPS kelas VII  di MTs Ahmad Yani Jabung Malang? 
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C. Tujuan Masalah 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Menjelaskan konsep pengembangan media pembelajaran teka-teki silang 
(TTS ) untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar pada 
mata pelajaran IPS kelas VII  di MTs Ahmad Yani Jabung Malang. 
2. Menjelaskan implementasi pengembangan media teka-teki silang (TTS) 
untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar pada mata 
pelajaran IPS kelas VII  di MTs Ahmad Yani Jabung Malang. 
3. Menjelaskan evaluasi pengembangan media teka-teki silang (TTS) untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajarpada mata pelajaran IPS 
kelas VII  di MTs Ahmad Yani Jabung Malang 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam 
pengetahuan  serta mengembangkannya ke dalam  ilmu pendidikan 









2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi media 
pembelajaran guru dalam menyampaikan materi ke peserta didik. 
b. Bagi Siswa 
Melalui hasil temuan ini , diharapkan akan membuat siswa tertarik 
serta mengikuti pelajaran dengan antusias serta mempermudah siswa 
dalam memahami materi pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menelaah dan 
mengkaji fenomena ilmiah yang terdapat di lembaga pendidikan 
khususnya dalam pengembangan media pembelajaran. Serta dapat 
menambah wawasan dan keterampilan dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan prestasi belajar siswa. 
E. Asumsi Pengembangan 
Asumsi pengembangan media pembelajaran berbasis teka teki silang 
(TTS) adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran teka teki silang (TTS) merupakan media 
pembelajaran alternatif yang bisa diterapkan oleh guru dalam 
penyempaian materi. Media ini juga fleksibel bisa diterapkan didalam 





2. Media pembelajaran teka teki silang ini bisa dikerjakan melalui diskusi 
kelompok maupun individu 
3. Penggunaan media pembelajaran ini sebagai media yang menyenangkan , 
praktis, inovatif serta menarik perhatian siswa karena menggunakan 
bahasa komunikatif dan mudah dipahami. 
4. Media pembelajaran teka teki silang ini sebagai media pembelajaran 
alternatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa dan aktifitas pembelajaran.  
F. Ruang Lingkup Pengembangan 
Ruang lingkup pengembangan yang akan dibahas sebagai berikut: 
1. Penelitian pengembangan ini berupa pembuatan produk media 
pembelajaran teka teki silang (TTS) yang akan di berikan kepada siswa. 
2. Implementasi dan pengumpulan data berupa respon siswa mengenai 
media pembelajaran teka teki silang hanya dilaksanakan pada satu kelas 
saja. 
3. Uji lapangan dilakukan terbatas  untuk mengetahui respon siswa setelah 
diterapkannya media pembelajaran teka teki silang dan untuk mengetahui 
peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajarsiswa. 
4. Dalam menerapkan media teka teki silang ini materi yang terkandung 







G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam  media teka teki silang 
(TTS) ini adalah: 
1. Media teka teki silang (TTS) merupakan kumpulan dari pertanyaan yang 
berupa istilah- istilah penting terkait dengan kompetensi dasar. Sehingga 
media ini memudahkan siswa dalam belajar serta siswa dapat memahami 
istilah penting yang terdapat pada materi pembelajaran. 
2. Materi yang dimasukkan ke dalam media teka teki silang dibuat lebih 
inovatif serta tidak membuat jenuh siswa. 
3. Media teka teki silang (TTS) dibuat menarik dan kreatif. 
4. Penggunaan media ini bisa dilakukan didalam kelas maupun luar kelas. 
H. Originalitas penelitian 
Originalitas penelitian digunakan untuk mengetahui penelitian yang 
dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
maka didalam originalitas penelitian ini dipaparkan persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya. Berikut perbandingan dengan penelitian 
sebelumnya. 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Dian Septiana mahasiswa universitas 
Lampung Fakultas keguruan dan pendidikan dengan judul “ 
Penggunaan media Teka-Teki Silang mata pelajaran Geografi untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada siswa kelas XI IPS 4 





penelitian penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah penggunaan 
media teka-teki silang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini 
adalah tekmik observasi dan tes. Hasil dari penelitian ini adalah 
penggunaan media teka-teki silang dapat meningkatkan aktivitas 




2. Penelitian ini dilakukan oleh M Agung Fourwanto mahasiswa 
Universitas Negeri Randen Intan Lampung fakultas Tarbiyah dan 
keguruan dengan judul “ Pengembangan Media Teka-teki Silang 
Biologi Untuk memberdayakan Keterampilan berpikir Kreatif peserta 
didik SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan kuisioner, wawancara, dokumentasi, 
dan observasi. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan media 
teka-teki silang Biologi mendapatkan penilaian kelayakan dengan 
kriteria sangat layak dari ahli materi, ahli media, dan ahli 
pembelajaran dalam memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik juga tanggapan guru biologi dan peserta terhadap media 
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3. Penelitian ini dilakukan olehPutri Srirahayu mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Bandar Aceh Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan dengan Judul “Pengembangan Media Teka-Teki Silang 
pada Materi tata nama senyawa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya 
Aceh Besar” persamaan penelitian ini menggunakan media 
pembelajaran teka-teki silang. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). 
pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli dan angket. 
Hasil penelitian ini berdasarkan nilai rata-rata hasil keseluruhan 
validasi tim ahli yakni sangat valid. Hasil angket siswa diperoleh 




4. Penelitian ini dilakukan oleh Nanda Siti Adi Utami yang juga 
mahasiswi dari Universitas Negeri Yogyakarta jurusan Fakultas 
Ekonomi. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Game Edukatif Teka-Teki Silang Akutansi Berbasis 
Android Sebagai Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X 
Akuntansi 2 SMK Negeri 2 Magelang Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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Persamaan penelitian ini menggunakan media teka-teki silang. 
Penelitian ini menggunakan metode ADDIE, subjek penelitian yang 
terlibat adalah kelas X akutansi 2 SMK 2 Magelang. Adapun objek 
yang diteliti adalah pengembangan media pembelajaran berupa game 
educative berupa teka teki silang berbasis android sebagai upaya 
peningkatan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa kelas X 
Akuntasnsi 2 SMK Negeri 2 Magelang.
14
 
5. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Ulfayanti mahasiswi dari UIN 
Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan dengan judul:“Pengembangan Media Permainan Teka-
Teki Silang (TTS) Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI Di SMA 
Negeri 12 Makassar”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang saya teliti adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian 
R&D. Subjek penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 
37 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulan 
bahwatingkat kevalidan Media Permainan Teka-Teki Silang (TTS) 
Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI Di SMA Negeri 12 Makassar 
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I. Definisi Operasional 
1. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah suatu sarana untuk meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar. Dalam penggunaan guru harus tepat 
dalam memilih media apa yang digunakan , karena mengingat jenis media 
pembelajaran sangat banyak dan beragam. Dengan demikian media 
pembelajaran sangat membantu proses belajar mengajar dan membantu 
memperjelas pesan yang akan disampaikan guru terhadap pesreta didik, 
sehingga akan mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna. 
2. Teka Teki Silang (TTS) 
Teka teki silang merupakan sebuah permainan bahasa dengan 
caramengisi kotak-kotak dengan huruf huruf sehingga menjadi suatu kata 
yang dapat dibaca dan difahami. Dalam penyusunannya teka teki silang 
disusun secara vertical dan horizontal. Teka teki silang ini dibuat agar 
memudahkan proses belajar mengajar dan memberi pemahaman terhadap 





pembuatan teka teki silang ini maka akan mengundang minat dan 
partispasi siswa. 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan suatu suatu dorongan yang timbul 
akibat adanya pengaruh baik eksternal maupun internal pada diri siswa 
pada proses pembelajaran. Ada tidaknya motivasi belajar sangatlah 
berpengaruh pada keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar akan 
tercapai apabila adanya kemauan seta dorongan untuk belajar. 
4. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa 
berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menangkap isi dan pesan 
dalam kegiatan belajar yang dilakukan. 
J. Sistematika Pembahasan  
Agar penulisan ini mudah untuk dipahami dalam tata urutan 
pembahasannya, maka berikut ini sistematika pembahasannya. 
BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah,tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi 
pengembangan, ruang lingkup pengembangan, speisfikasi produk, orisinalitas 
penelitian, definisi operasinal, dan sistematika pembahasan. 






BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, model 
penelitian, prosedur pengembangan, uji coba (desain uji coba, subyek uji 
coba, jenis data, instrument pengumpulan data, teknik analisis data), prosedur 
penelitian. 
BAB IV Hasil Pengembangan bab ini menguraikan secara detail 
tentang penyajian data uji coba, analisa data dan revisi produk yang 
dilakukan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran teka-teki 
silang pada mata pelajaranIPS. 
 
BAB VI Penutup pada bab ini membahas secara detail tentang 
kajian produk yang telah direvisi, saran pemanfaatan, desiminasi, dan 


















A. Landasan teori 
1. Media Pembelajaran  
a. Pengertian media pembelajaran 
 Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapat diartikan sebagai perantara terjadinya komunikasi 
dari pengirim menuju penerima. Media adalah salah satu komponen 
komunikasi yang bertugas sebagai pembawa pesan dari 
komunikator menuju komunikan.
16
Pengertian lain dijelaskan oleh 
Gagne, dia mengemukakan bahwa media adalah berbagai jenis 
komponen dan lingkungannya. Tokoh lain, Raharjo mengemukakan 
bahwa suatu wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin 
diteruskan kepada target atau penerima pesan tersebut. Berdasarkan 
dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa media yang 
dimaksud lingkupnya sangat luas, namun penjelasan kali ini media 
yang dimaksud hanya dibatasi dalam lingkup pendidikan saja yakni 
media yang digunakan sebagai alat, pengantar.
17
 
 Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan. Tujuan yang 
dimaksud disini harus sesuai dengan tujuan belajar siswa dan 
kurikulum yang ditentukan. Tujuan belajar pada siswa adalah untuk 
mencapai perkembangan optimal yang meliputi aspek kognitif, 
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afektif dan psikomotorik. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa 
melakukan kegiatan belajar, dan yang melakukan pembelajaran oleh 
karenannya keduanya saling berhubungan untuk mencapai tujuan. 
Sedangkaan tujuan kurikulum sendiri adalah terpenuhinya target – 
target tujuan yang berbentuk dokumen tertulis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
18
 
Berikut ini merupakan kesimpulan peristilahan media:
19
 
1) Media pembelajaran digunakan sebagai perantara komunikasi 
antara murid dan guru dalam proses pembelajaran. 
2) Media pembelajaran memiliki pengertian non-fisik yang biasa 
dikenal perangkat lunak atau software, yaitu pesan yang terdapat 
dalam perangkat keras yang ingin disampaikan kepada siswa 
pada proses belajar baik diluar atau didalam kelas. 
3) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang biasa 
dikenal mdengan hardware yaitu suatu benda yang dapat dilihat, 
didengar,diraba dengan panca indra. 
4) Media pembelajaran dapat digunakan secara masa ( televisi dan 
radio), kelompok besar dan kelompok kecil (film, slide, video, 
OHP), dan perorangan (buku, komputer, radio tape, kaset, video 
recorder). 
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b. Ciri-ciri media pembelajaran 
 Gerlach dan Ely mengemukakan ada 3 ciri-ciri media 
pembelajaran: 
1) Ciri fiksatif ( fixsative property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam 
melestarikan menyimpan suatu peristiwa atau objek. Suatu 
peristiwa tersebut dapat diurut dan disusun kembali dengan 
media seperti fotografi, video tape, audio tape. 
2) Ciri manipulatif 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 
karena media mempunyai ciri manipulatif. Sebagai contoh 
kejadian yang memakan waktu berhari hari dapat disajikan 
beberapa menit kepada siswa seperti proses larva menjadi 
kempompong. 
3) Ciri distributif 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan 
kejadian tersebut diberikan kepada sebagian besar siswa dengan 
sebuah rangsangan pengalaman yang relatif sama mengenai 
kejadian tersebut. Sekarang distribusi media tidak hanya terbatas 
pada satu kelas atau beberapa kelas di sekolah sekolahan 









c. Fungsi media pembelajaran 
 Menurut Kemp dan Dayton mengatakan bahwa media 
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media 
tersebut digunakan perorangan, kelompok, atau kelompok dengan 
jumlah anggota yang besar, yaitu dalam hal memotivasi minat 
ataupun tindakan, menyajikan informasi dan memberikan 
intruksi
21
.Dalam proses pembelajaran media pembelajaran memiliki 
fungsi sebagai pembawa informasi dari guru (sumber) menuju siswa 
(penerima). Pengembangan media pembelajaran seharusnya 
diupayakan untuk memanfaatkan kelebihan yang dimiliki oleh 
media dan menghindari hambatan-hambatan yang muncul saat 
proses pembelajaran. Secara rinci fungsi media pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau. Dengan perantara gambar,slide, video dengan 
demikian siswa dapat memperoleh gambaran yang ada tentang 
benda atau peristiwa sejarah. 
2) Mempermudah siswa dalam membandingkan sesuatu. Dengan 
bantuan gambar, model atau foto. 
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3) Media pembelajaran dapat menjangkau audien dengan jumlah 
besar dan mengamati suatu objek dengan serempak. 
4) Dapat belajar dengan sesuai minat, kemampuan dan tempo 
masing-masing. 
d. Integrasi Ayat Al-Qur’an  
Berikut penjelasan tentang penggunaan media pembelajaran 
dalam QS.  An-Nahl ayat 44:
22
 
ِٓۡى  ۡٛ َل إِنَ ٍَ نِهُهبِط َيب َُضِّ ۡكَش نِزُجَِّٛ َك ٱنزِّ ۡٛ أَََضۡنَُبٰٓ إِنَ َٔ ثُِشۗ  ٱنضُّ َٔ ِذ  ََٰ ثِٱۡنجَُِّٛ
 ٌَ ُشٔ ُۡى َٚزَفَكه نََعهٓه َٔ(44) 
Terjemah:Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan 
Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan (QS. An-Nahl: 44) 
 
2. Teka-Teki Silang (TTS) 
a. Pengertian teka- teki silang (TTS) 
  Teka-teki silang merupakan suatu permainan yang cara 
memainkannya dengan cara mengisi ruang-ruang kosong yang 
berbentuk kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk sebuah 
kata yang sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Selain itu 
mengisi teka teki silang sangat menyenangkan dan juga berguna 
untuk mengingat kosa kata yang sulit. Melihat karakteristik teka-
teki silang yang santai dan menyenangkan serta lebih 
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mengedepankan persamaan dan perbedaan kosa kata, maka sangat 
cocok bila dipergunakan sebagai sarana siswa untuk latihan 
dikelas yang diberikan oleh guru . Teka teki silang juga 
merupakan salah satu media yang kreatif dan inovatif sehingga 
bisa dijadikan sebagai media pembelajaran dikelas yang 




  Menurut Tarigan permainan kata yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran diantaranya anagram, polidron, awal 
akhir, teka teki, dan teki silang .diantara beberapa permainan yang 
dikemukakan oleh Tarigan tersebut, teka teki silang yang paling 
banyak dikenal dan diketahui oleh siswa. Dengan demikian 
membuat teka-teki silang lebih mudah diaplikasikan dikelas. 
Media pembelajaran teka teki silang berkaitan erat dengan 
permainan yang mengasah otak serta berhubungan dengan 
strategi. 
  Teka-teki silang tersusun atas kolom mendatar dan 
menurun. Kolom-kolom tersebut disusun berdasarkan huruf yang 
dibutuhkan. Dalam mengisi teka-teki silang siswa harus memiliki 
strategi yang tepat. Siswa tidak hanya mampu menjawab 
pertanyaan saja, akan tetapi juga harus menyesuaikan jawaban 
tersebut dengan kolom yang sudah disediakan serta kaitanya 
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dengan kolom lainnya. Dengan demikian, siswa dituntut memiliki 
kosa kata yang luas juga ketelitian dan ketepatan untuk 
menyesuaikan dengan kolom lain yang disediakan. Suatu jawaban 
yang benar untuk pertanyaan tersebut belum tentu tepat bila 
dihubungkan dengan jawaban yang terdapat dikolom lainnya. 
Ketepatan menjawab harus disesuaikan dengan jumlah kolom 
yang tersedia dan  berkaitan dengan kolom lainnya. 
b. Manfaat Teka-Teki Silang (TTS) 
Manfaat teka-teki silang diantaranya adalah:
24
 
1) Asah otak  
Manfaat yang pertama yaitu untuk mengasah otak. Dengan 
petunjuk yang telah diberikan, pengisi Teka-Teki Silang 
(TTS) diharuskan mengisi kotak-kotak kosong. Jika salah 
satu kotak berhasil dijawab maka akan mempermudah 
menjawab soal selanjutnya yang kotak-kotaknya terkait. 
Sehingga media pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) 
merupakan media asah otak yang menyenangkan. 
2) Menambah kosakata 
Dalam permainan Teka-Teki Silang (TTS) sering dijumpai 
kosa kata yang tidak lazim di dalam bahasa Indonesia, 
meskipun sebenarnya kata tersebut termuat dalam KKBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Menggunakan media Teka-
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Teki Silang (TTS) berguna untuk menambah kosakata. Selain 
kosakata, juga banyak dijumpai soal sinonim dimana pada 
jawabannya adalah sinonimnya. Hal ini menambahkan 
pebendaharaan kata atau mengingat kembali kata yang lupa 
akan artinya. 
3) Melatih daya ingat 
Dalam menjawab Teka-Teki Silang (TTS), maka kita perlu 
mengingat apa yang kita tahu untuk menjawab soal. Dengan 
demikian mengisi Teka-Teki Silang (TTS) menjadikan otak 
mengingat pengetahuan yang tersimpan didalam otak. 
4) Menambah rasa ingin tahu 
Dalam mengerjakan Teka-Teki Silang (TTS) biasanya 
menemukan soal yang sukan untuk dijawab sehingga 
membuat rasa penasaran. Jika dengan mengingat masih tidak 
bisa menjawab , maka bisa menggunakan batuan ilmu 
pengetahuan atau KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
5) Menambah wawasan  
Setelah rasa ingin tahu muncul dan kemudian mencoba untuk 
menjawab soal dengan bantuan, pengetahuan dapat 
bertambah. Hal ini berarti Teka-Teki Silang (TTS) 







c. Langkah-langkah pembuatan Teka-Teki Silang (TTS) 




1) Tulis kata-kata kunci, terminologi atau kata yang 
mengandung isi materi pembelajaran. 
2) Membuat kisi-kisi yang sesui dengan kata yang sudah 
dipilih. 
3) Membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah 
kata-kata yang telah dibuat atau pertanyaan yang 
jawabannya mengarah pada jawaban tersebut. 
4) Membagikan Teka-Teki Silang (TTS) kepada peserta didik, 
bisa berkelompok maupun individu. 
5) Membatasi waktu pengerjaan. 
6) Memberi reward (hadiah) kepada siswa yang mengerjakan 
Teka-Teki Silang dengan cepat dan tepat. 
3. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi Belajar 
  Secara sederhana, motivasi dapat diartikan sebagai usaha 
sadar yang dilakukan untuk menggerakkan dan mengarahkan 
individu untuk bergerak melakukan sesuatu sehingga ia bisa 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Clayton Alderfer bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan 
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siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang didorong atau 
dipengaruhi oleh hasrat atau keinginan untuk mencapai prestasi 
atau hasil belajar sebaik mungkin.
26
 
  Menurut Hadari Nawawi, motivasi (motivation) berasal dari 
dasar motif (motive) yang mempunyai arti dorongan sebab, atau 
alasan seseorang untuk melakukan sesuatu, biasanya motif bisa 
dilihat dari perilaku seseorang. Motivasi merupakan daya dorong 
bagi seseorang untuk memberikan konstribusi sebesar mungkin 
demi keberhasilan organisasi mencapai tujuan.
27
 
b. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 
 Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
motivasi belajar siswa. Guru selaku pendidik perlu melakukan 
dorongan kepada siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan. 




1) Mendorong siswa untuk beraktifitas 
  Perilaku yang dimiliki setiap orang disebabkan 
karena terdapat dorongan yang muncul dari dalam yang 
disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang 
sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya motivasi orang 
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tersebut. Pada pembelajaran, semangat siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat 
waktu dan keinginan mendapatkan nilai yang baik karena 
siswa tersebut memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 
2) Sebagai pengarah 
  Tingkah laku yang ditunjukan oleh seorang individu 
pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan atau 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
  Menurut Ali Imron dalam buku belajar dan pembelajaran 
mengemukakan terdapat enam unsur atau faktor yang 
mempengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran. Keenam 
faktor tersebut diantaranya adalah:
29
 
1) Cita-cita / aspirasi pembelajar 
  Cita cita merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya kenyataan bahwa motivasi seseorang akan begitu 
tinggi apabila seseorang itu sebelumnya sudah memiliki cita-
cita. Implikasi dalam pembelajaran, misalnya seseorang yang 
mempunyai cita-cita menjadi seorang dokter, maka ia akan 
bersungguh-sungguh belajar. Bahkan berusaha menguasai 
pelajaran-pelajaran yang berhubungan dengan 
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kepentingannya untuk menjadi dokter. Begitu pula terjadi 
dengan cita-cita lainnya. 
2) Kemampuan pembelajar 
  Kemampuan pembelajar juga menjadi salha satu 
faktor penting dalam mempengaruhi motivasi. Seperti yang 
kita ketahui manusia mempunyai kemampuan-kemampuan 
yang berbeda-beda. Karena itu, seseorang yang mempunyai 
kemampuan dibidang tertentu, maka belum tentu bisa 
menguasai bidang lainnya. Begitu pula dengan kemampuan 
belajar , korelasinya dengan motivasi terlihat ketika si 
pembelajar menguasai pada bidang tertentu , sehingga ia akan 
termotivasi dengan kuat untuk menguasai bidang tersebut. 
3) Kondisi pembelajar 
  Kondisi pembelajar juga menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi motivasi. Hal ini bisa dilihat dari kondisi 
psikis dan fisik pembelajar. Pada kondisi psikis, bisa dilihat 
dari kondisi psikis seorang pembelajar yang tidak bagus 
maka motivasi akan menurun sebaliknya bila pembelajar 
sedang dalam keadaan gembira atau menyenangkan maka 
kecenderungan motivasinya akan tinggi. 
 Pada kondisi fisik, jika kondisi fisik seseorang sedang 
kelelahan maka cenderung memiliki motivasi yang rendah 





jika kondisi fisik sehat dan bugar maka akan memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. 
4) Kondisi lingkungan pembelajar/ pembelajaran. 
  Kondisi lingkungan pembelajar sebagai faktor yang 
mempengaruhi motivasi, dapat diamati dari lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial yang mengelilingi pembelajar. 
Lingkungan fisik, suasana tempat belajar yang tidak nyaman 
akan berdampak pada menurunnya motivasi belajar. 
Sedangkan lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga, 
teman sebaya atau teman sekelasnya yang tidak menunjukan 
kebiasaan belajar dan mendudkung kegiatan belajar akan 
berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar. Tetapi jika 
sebaliknya, maka akan berdampak pada meningkatnya 
motivasi belajar. 
5) Unsur-unsur dinamis belajar / pembelajaran 
   Unsur dinamis belajar juga mempengaruhi motivasi. 
Hal ini bisa dilhat dari makin dinamis suasana belajar maka 
akan semakin memberikan motivasi yang kuat dalam proses 
pembelajaran. 
 
6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar. 
  Dalam proses pembelajaran guru akan memberikan 





motivasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
belajar serta memperoleh hasil belajar yang memuaskan.  
d. Indikator Motivasi  
  Menurut Abin Syamsudin M, usaha untuk meningkatkan 
motivasi belajar haruslah mengidentifikasi beberapa indikator 
motivasi belajar, berikut beberapa indikator motivasi belajar:  
1) Durasi kegiatan 
2) Frekuensi kegiatan 
3) Presistensinya pada tujuan kegiatan 
4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam 
menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan 
5) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan 
6) Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan 
yang dilakukan 
7) Tingkat kualifikasi  prestasi 













هِِظ فَٱۡفَغُسْٕا َٚۡفَغِر  َدَٰ ًَ ْا إَِرا لَِٛم نَُكۡى رَفَغهُسْٕا فِٙ ٱۡن ٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ َب ٱنهِزٚ أَُّٚٓ
ٰٓ ََٰٚ
 ٍَ ٱنهِزٚ َٔ ٍَ َءاَيُُْٕا ِيُُكۡى  ُ ٱنهِزٚ إَِرا لَِٛم ٱَُشُضْٔا فَٱَُشُضْٔا َٚۡشفَِع ٱَّلله َٔ ُ نَُكۡىۖ  ٱَّلله
 ُ ٱَّلله َٔ ذ ٖۚ  ٌَ َخجِٛٞش أُٔرُْٕا ٱۡنِعۡهَى َدَسَخَٰ هُٕ ًَ ب رَۡع ًَ  (11)ثِ
Terjemah: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS. Al- Mujadalah: 11) 
 
 
4. Prestasi Belajar  
a. Pengertian Pretasi Belajar  
  Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan 
belajar, keduanya memiliki pengertian yang berbeda. Dalam 
kamus Umum bahasa Indonesia, arti kata prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (dikerjakan, dilakukan, dan lain sebagainya) 
siswa.
31
 Pendapat mengenai prestasi juga dijelaskan oleh Mas‟ud 
Khasan Abdul Qahar, ia membatasi prestasi dengan yang telah 
dapat diciptakan, hasil suatu pekerjaan, jasil yang menyenangkan 
yang didapat dari keuletan dan kerja keras.
32
Dari pengertian 
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diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah suatu pencapaian 
atau hasil dari suatu kegiatan yang telah dilakukan, dikerjakan dan 
diciptakan oleh seeorang yang didapat oleh seseorang melalui 
kerja keras dan ketekunan.  
  Sedangkan belajar adalah tindakan ayau usaha yang 
dilakukan seseorang untuk melakukan perubahan pada dirinya 
menjadi lebih baik dan lebih pintar dari sebelumnya. Perubahan 
yang dimaksud adalah tidak hanya perubahan intelektual namun 
juga perubahan tingkah laku dan segala aspek pribadi seseorang.  
  Sebagaimana dijelaskan oleh Slameto, ia menjelaskan 
bahwa belajar adalah beberapa kegiatan yang dijalani untuk 
mendapatkan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman seseorang dalam proses interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam kegiata belajar siswa akan mengalami 
sendiri dri tidak tahu menjadi tahu.
33
 
  Pengertian prestasi belajar sendiri menurut beberapa ahli 
adalah sebagai berikut. Petama, Penjelasan dari Poerwanto, 
iamengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang capai 
atau didapatkan oleh seseorang yang dinyatakan dalam raport. 
Kedua, Winkel menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah suatu 
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam 
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melakukan kegiatan belajar sesuai dengan nilai yang dicapainya. 
Ketiga, Nasution S mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah 
kesempurnaan yang dicapai oleh seseorang dalam berfikir, 
berbuat dan merasa. Prestasi belajar menurut Nsution S dikataan 
sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu: kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dan sebaliknya, prestasi kurang memuaska apabila 




  Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah kemampuan seorang siswa dalam 
menerima informasi dari proses belajar mengajar di sekolah, 
prestasi belajar siswa sesuai dengan keberhasilan siswa dalam 
menangkap materi pelajaran yang disampaikan, yang kemudian 
dinyatakan dalam bentuk angka.   
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
  Dalam proses belajar tentu yang diharapkan adalah prestas 
belajar yang baik. Oleh karena itu perlu diperhatikan beberapa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Berikut beberapa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
35
 
1) Faktor Internal  
  Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar yang berasal dari dalam diri manusia (siswa). 
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Faktor internal ini terdiri dari dua aspek, yaitu aspek fisiologis 
(bersifat jasmaniah) dan faktor psikologis (bersifat rohaniah). 
Adapun yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 
pertama, Aspek fisiologis adalah kondisi umum jasmani dan 
tonus atau kata tegangan otot yang menandai tingkat 
kebugaran organ tubuh, dapat mempengaruhi semangat siswa 
dalam mengikuti pelajaran, sehingga dengan keadaan jasmani 
anak yang baik, seorang anak akan mengikuti pelajaran degan 
baik pula. Dan sebaliknya, jika kondisi jasmani seorang anak 
lagi tidak baik atau lemah, seperti pusing kepala, sakit gigi dan 
lain sebagainya, maka akan menurunkan ranah kognitif 
sehingga materi yang disampaikan guru kurang diterima dan 
susah dipahami.  
   Kedua Aspek Psikologis banyak yang termasuk 
dalam aspek psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa diantaranya adalah bakat, minat belajar, motivasi dan 
intelegensi siswa.  
2) Faktor Eksternal  
  Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa yang berasal dari luar diri anak didik. 
Fakto eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor lingkungan 





  Faktor lingkungan sosial seperti lingkungan 
keluarga, para guru, para staf administresi, dan teman-teman 
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seseorang. 
Seorang guru yang yang selalu menunjukan sikap dan perilaku 
yang simpatik dan selalu memperhatikan siswa serta mampu 
menjadi suri tauladan untuk siswa dapat menjadi daya dorong 
yang posistif dalam kegiatan belajar siswa.  
  Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan belajar siswa adalah orang tua dan keluaga 
siswa tu sendiri. Sifat orang tua, pengelolaan keluarga, 
demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi 
dampak baik atau sebaliknya terhadapa kegiatan belajar yang 
nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Contoh: 
kebiasaan orang tua siswa dalam mngelola keluarga yang 
keliru, seperti kelalaian orang tua dalam memonitor kegiatan 
anak, dapat menimbulkan dampak yang buruk.  
  Faktor non-sosial yang mempengaruhi prestasi 
belajar ini meliputi: keadaan udara, cuaca, waktu; tempat, alat-
alat atau sarana prasarana yag dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga dapat membantu proses/perbuatan dalam 
belajar secara maksimal.   









تِ  َۢ ئَِكِخ فَمَبَل أَ
ٰٓ هََٰ ًَ َب ثُىه َعَشَضُٓۡى َعهَٗ ٱۡن بَٰٓء ُكهٓه ًَ َعههَى َءاَدَو ٱأۡلَۡع َٔ َِٙٔ ُٔ  ٔ
ُؤََلِٰٓء إِ 
ٰٓ بِٰٓء ََْٰ ًَ ٍَ ثِأَۡع ِذلِٛ ََُك ََل ِعۡهَى نََُبٰٓ إَِله َيب (31)ٌ ُكُزُۡى َصَٰ لَبنُْٕا ُعۡجَسَٰ
زََُبٰٓۖ إَِهَك أَََذ ٱۡنَعهُِٛى ٱۡنَسِكُٛى  ًۡ  (32)َعهه
Terjemah: (Dan diajarkan-Nya kepada Adam nama-nama) 
maksudnya nama-nama benda (kesemuanya) dengan 
jalan memasukkan ke dalam kalbunya pengetahuan 
tentang benda-benda itu (kemudian dikemukakan-Nya 
mereka) maksudnya benda-benda tadi yang ternyata 
bukan saja benda-benda mati, tetapi juga makhluk-
makhluk berakal, (kepada para malaikat, lalu Allah 
berfirman) untuk memojokkan mereka, 
("Beritahukanlah kepada-Ku) sebutkanlah (nama-
nama mereka) yakni nama-nama benda itu (jika kamu 
memang benar.") bahwa tidak ada yang lebih tahu 
daripada kamu di antara makhluk-makhluk yang 
Kuciptakan atau bahwa kamulah yang lebih berhak 
untuk menjadi khalifah. Sebagai 'jawab syarat' 
ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya.(Jawab mereka, 
"Maha suci Engkau!) artinya tidak sepatutnya kami 
akan menyanggah kehendak dan rencana-Mu (Tak 
ada yang kami ketahui, kecuali sekadar yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami) mengenai benda-benda 
tersebut. (Sesungguhnya Engkaulah) sebagai 'taukid' 
atau penguat bagi Engkau yang pertama, (Yang Maha 
Tahu lagi Maha Bijaksana.") hingga tidak seorang 
pun yang lepas dari pengetahuan serta hikmah 




B. Kerangka Berpikir 
Kegiatan belajar merupakan suatu proses yamg dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan ataupun merubah perilaku. 
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Dalam melakukan proses pembelajaran guru harus mempunyai strategi 
dalam pembelajaran yang tepat untuk menambah wawasan peserta didik. 
Salah satunya dengan pemilihan media pembelajaran sebagai sarana 
menyampaikan informasi atau pengetahuan dari guru (sumber) kepada 
peserta didik (penerima). Pemilihan media pembelajaran tersebut juga 
bertujuan agar memperoleh pencapaian keberhasilan belajar. Namun, sering 
kali kita menjumpai guru kurang dapat mengembangkan media 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan di MTS 
Ahmad Yani Jabung Malang.  
Peneliti menemukan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran 
di mata pelajaran IPS, yaitu siswa sering kali jenuh dan kesulitan dalam 
memahami materi. Metode yang digunakan oleh guru hanya itu itu saja 
yaitu diskusi dan ceramah. Hal ini mengakibatkan kurang maksimalnya 
kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan 
persalahan diatas, peneliti bermaksud mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut dengan mengembangkan suatu media pembelajaran 
pada mata pelajaran IPS. 
Media Teka-Teki Silang (TTS) merupakan media pembelajaran yang 
bisa menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini sama seperti yang 
dikemukakan oleh Tarigan mengenai media pembelajaran Teka-Teki Silang 
(TTS) yaitu Teka-Teki Silang merupakan media yang banyak diketahui dan 
dikenal oleh siswa, sehingga murid lebih mudah tertarik dan menumbuhkan 





pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya harus disesuaikan dengan kotak 
yang disediakan serta menyesuaikan dengan kotak selanjutnya. Dengan 
demikian siswa akan tertantang dan tertarik untuk mengerjakan. 
Media Teka-Teki Silang (TTS) akan dikembangkan melalui 
beberapa tahaban yang disusun secara sistematis agar menjadi media yang 
layak digunakan dalam mata pelajaran IPS. Media Teka-Teki Silang (TTS) 
ini diharapkan akan dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
serta inovatif. Sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi 
dalam mata pelajaran IPS dan menjadikan media Teka-Teki Silang (TTS) 










A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan atau yang sering dikenal dengan Research and 
Development (R&D). Penelitian pengembangan merupakan sebuah 
strategi atau metode yang cukup efektif untuk memperbaiki praktik.   
Menurut Sugiono penelitian dan pengembangan (R&D) adalah penelitian 
yang digunakan untuk menhasilkian suatu produk tertentu serta menguji 
keefektifan produk yang dihasilkan.
37
 
Penelitian dan pengembangan (R&D) dalam pendidikan bertujuan 
untuk menerapkan, menghasilkan produk pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahkan juga dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan. Penelitian dan pengembangan (R&D) bukan hanya 
sekedar wacana melainkan telah memberikan warna baru dalam 
penelitian yang ada dalam pendidikan.  
Sebagai model penelitian yang berorientasi pada pengembangan 
produk pembelajaran yang inovatif, maka diharapkan akan memberi 
banyak macam cara belajar yang dipilih oleh peserta didik sesuai dengan 
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kebutuhan. Dengan demikian hasil penelitian dan pengembangan (R&D) 
akan menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
38
 
B. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
model ADDIE yang merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dirancang secara sistematik. Menurut Romiszowski bahwa pada tingkat 
rancangan  pengembangan dan pembelajaran, sistematik sebagai aspek 
procedural pendekatan sistem yang telah diwujudkan dalam praktik 
metodologi untuk desain dan pengembangan teks, materi audio visual 
serta materi pembelajaran berbasis komputer. 
Model pengembangan ADDIE tersusun secara terprogram dan 
urut-urutan kegiatan yang tersusun secara sistematis dalam upaya 
pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dalam model ini 
terdiri dari lima langkah, yaitu: analisis (analyze), perancangan (design), 
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Gambar  3.1 Tahapan Model  ADDIE 
C. Prosedur Pengembangan  
Mengenai tentang prosedur pengembangan , maka perhatian 
terpusat pada tahapan pokok yang akan dilakukan untuk menghasilkan 
sebuah produk pengembangan. Setiap tahapan ini sangat berhubungan 
dengan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan. Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model 
ADDIE, sehingga rancangan pengembangan mengacu pada tahapan 
ADDIE. 
1. Tahap Analisis (Analyze) 
  Pada tahap analisis kegiatan yang dilakuan antara lain 
yaitu: 1. Menganalisis kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa , 
secara riil didalam buku ajar ini ditandai dengan penentuan Standar 
kompetensi, kompetensi dasar (KD), serta tujuan pembelajaran, 2. 
Menganalisis karakteristik siswa yang berhubungan dengan 
pengetahuan , sikap serta keterampilan yang dimiliki oleh siswa, 3. 
menguasai materi yang relevan untuk dapat mencapai kompetensi 




serta dilanjutkan evaluasi bersama teman sejawat untuk 
menyempurnakan hasil dari analisis. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
  Tahap perancangan di fokuskan pada tiga kegiatan antara 
lain: pemilihan materi yang akan dimasukan kedalam media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan 
kompetensi yang ingin dicapai, strategi pembelajaran, bentuk dan 
metode asesmen serta melakukan evaluasi. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
  Pada tahap pengembangan akan dilakukan beberapa 
kegiatan antara lain: pengumpulan berbagai sumber yang relevan 
untuk memperkaya bahan materi yang akan dimasukan dalam media 
pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS), selanjutnya adalah pembuatan 
Teka-Teki Silang (TTS) serta membuat dengan se-kreatif mungkin. 
Kegiatan selanjutnya adalah memvalidasi produk serta revisi produk 
kepada para ahli (validator). 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
  Pada tahap implementasi ini hasil pengembangan akan 
diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui kualitasnya dan 
keefektifannya dikelas. Dalam tahap ini peneliti bisa melihat 
perubahan minat belajar setelah menggunakan media pembelajaran 
Teka-Teki Silang (TTS). Penerapan bisa dilakukan pada kelompok 




5. Tahap Evaluasi 
  Pada tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi yang meliputi 
evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif  dilakukan untuk 
mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan sebagai 
penyempurnaan. Sedangkan, evaluasi sumatif dlakukan pada akhir 
program untuk mengetahui pengarunya terhadap perubahan  motivasi 
belajar dan prestasi belajar siswa. 
D. Uji Coba 
1. Design Uji Coba 
  Uji coba produk yang dilakukan dalam penelitian pengembangan 
(R&D) media  pembelajaran berupa media pembelajaran Teka-Teki 
Silang yang bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar dan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Ahmad Yani Jabung 
Malang. 
2. Subjek uji coba 
 Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan (R&D) media 
pembelajaran Teka-Teki Silang terdiri dari: 
a. Ahli Desain 
Bertindak sebagai ahli desain dalam penelitian 
pengembangan (R&D) media pembelajaran Teka-Teki Silang 
adalah sesorang dosen yang mengampu mata kuliah media 
pembelajaran di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 




bapak Yadhi Firdiansyah, M.Pd.Pemilihan ahli desain ini 
diperoleh melalui beberapa pertimbangan bahwa yang 
bersangkutan memiliki kompetensi dibidangnya dan mampu 
memberikan masukan secara objektif terhadap produk yang akan 
dikembangkan. 
b. Ahli Pembelajaran 
Bertindak sebagai ahli pembelajaran dalam penelitian 
pengembangan (R&D) media pembelajaran Teka-Teki Silang 
adalah seorang guru yang mengampu mata pelajaran IPS di MTS 
Ahmad Yani Jabung Malang, ibu Asmaul Husnah S.Pd yang 
memberikan tanggapan dan penilaian tentang media pembelajaran 
Teka-Teki Silang yang dikembangkan. Pemilihan ahli 
pembelajaran ini diperoleh melalui beberapa pertimbangan bahwa 
yang bersangkutan telah memiliki pengalaman mengajar dan 
mampu memberikan masukan secara objektif terhadap media 
pembelajaran yang di kembangkan. 
c. Ahli Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Bertindak sebagai ahli pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dalam penelitian pengembangan (R&D) media 
pembelajaran Teka-teki Silang adalah seorang dosen Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (P.IPS) di Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim malang, bapakSaiful Amin,M.Pd. 




berdasarkan beberapa pertimbangan bahwa yang bersangkutan 
memiliki kompetensi dan mampu memberikan masukan secara 
objektif terhadap media yang dikembangkan. 
d. Siswa 
Dalam penelitian pengembangan (R&D) media Teka-Teki 
Silang , siswa berperan sebagai objek atau sasaran uji coba, selain 
itu juga berperan sebagai subjek penelitian. Uji coba akan 
dilakukan pada kelas VII di MTS Ahmad Yani Malang 
3. Jenis Data 
  Jenis data pada penelitian pengembangan (R&D) media 
pembelajaran Teka-Teki Silang merupakan data kualitatif dan 
kuantitatif yang sebenarnya diperoleh melalui instrument 
pengumpulan data. Data kuantitatif diperoleh melaui angket penilaian 
terhadap produk yang dikembangkan dari sebelum menggunakan 
media dan sesudahnya. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil 
kritik dan saran dan hasil dari informasi dari hasil observasi dan 
wawancara. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan 




menemukan permasalahan yang akan diteliti dan untuk 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden.
40
 
Dalam instrumen pengumpulan data ini, peneliti melakukan 
dengan beberapa pihak , diantaranya adalah: 
1) Ahli desain, 
2) Ahli pembelajaran, 
3) Ahli pendidikan Ilmu Pengetahuan social (IPS), 
4) Siswa 
b. Angket  
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada 
responden untuk dijawabnya.
41
Jadi peneliti menyebarkan angket 
kepada beberapa responden yang telah ditentukan. Adapun angket 
yang diperlukan antara lain: 
1) Angket validasi ahli desain 
2) Angket validasi ahli pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS), 
3) Angket validasi ahli pembelajaran, 
4) Angket validasi untuk siswa 
 
c. Tes  
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Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang pre-test 
dan pro-test. Hal ini tes digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan menggunakan media pembelajaran Teka-Teki Silang 
(TTS) siswa kelas VII di MTS Ahmad Yani Jabung Malang. 
5. Teknik Analisis Data 
a. Analisis media pembelajaran  
Analisis media pembelajaran dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui ketepatan pemilian media pembelajaran Teka-
Teki Silang (TTS) dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk 
pedoman dalam mengembangkan media pembelajaran yang 
dimaksud. 
b. Analisis deskriptif 
Teknik analisis deskriptif yaitu dengan cara 
mendeskripsikan semua masukan berupa saran, kritik dan 
komentar dari para ahli serta siswa yang diperoleh dari lembar 
komentar. Data dari angket merupakan data dari kualitatif yang 
di kuantitatifkan dengan menggunakan skala Linkert yang 
mempunyai kriteria 5 tingkat kemudian akan dianalisis melalui 
perhitungan rata-rata skor item yang terdapat dalam masing-




Pemberian skor dalam lembar angket dalam penilaian 
kualitas media pembelajaran serta menggunakan skala linkert 
seperti tabel berikut: 
 
Tabel 3.1 Skala Linkert 
 
No Jawaban Keterangan Skor 
1 SS Sangat Setuju 5 
2 S Setuju 4 
3 N Normal 3 
4 TS Tidak Setuju 2 
5 STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
Sedangkan untuk menentukan tingkat kevalidan produk berupa 
media pembelajaran Teka-Teki Silang, digunakan teknik analisis 
dengan rumus: 
   
∑ 
∑  
      
Keterangan : 
P     : presentasi kelayakan  
∑x  : jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata) 
∑xi : jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 




Uji T (Uji Parsial) merupakan uji statistika secara individu 
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable bebas 
(variable independent) terhadap variabel terikat (variable 
dependent). Jadi, didalam uji T berfungsi untuk 
mengetahuipengembangan media Teka-Teki Silang (TTS) (X1) 
terhadap terhadap motivasi belajar siswa (Y1) dan pengembangan 
media Teka Teki Silang (TTS) terhadap prestasi belajar siswa (Y2) 




 √   
√    
 
Keterangan: 
R = koefisien korelasi 
N = jumlah sampel 
 
E. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan model pengembangan ADDIE, langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti melalui 5 tahapan yaitu: 
1. Analiysis (analisis) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis adalah melakukan 
survei pra-lapangan untuk mengumpulkan informasi tentang 
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kebutuhan siswa dalam pembelajaran dan menyesuaikan materi dengan 
media pembelajaran. Materi yang akan diterapkan oleh peneliti yakni 
Dinamika Kependudukan. Pada tahap analisis ini peneliti membuat 
rancangan media pembelajaran yang akan di pakai. 
2. Design (Desain) 
Pada tahap desain peneliti mulai merancang media pembelajaran 
teka-teki silang (TTS)dimulai dengan menentukan jumlah soal yang akan 
dibuat. Setelah itu peneliti memasukan soal dan jawaban yang telah 
dibuat kedalam apikasi pembuat media teka-teki silang. Peneliti mulai 
membuat rancangan bentuk teka- teki silang yang akan diterapkan. 
3. Development (Pengembangan) 
 Pada tahap pengembangan , peneliti melakukan pengembangan  
media teka-teki silang dengan melakukan konsultasi terlebih dahulu 
dengan guru pembelajaran IPS di sekolah. Selanjutnya peneliti mulai 
mengembangkan media dengan memberi gambar serta petunjuk pengisian 
sehingga media yang dibuat sesuiai dengan konsep yang diinginkan oleh 
peneliti. 
4. Implementation (Penerapan) 
  Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengujikan prosuk, sebelum 
produk diterapkan, peneliti melakukan validasi kepada beberapa ahli 
seperti ahli materi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran IPS. Sebelum 




media sudah valid dan sudah direvisi maka media siap untuk diterapkan 
sebagai media pembelajaran.  
5. Evaluation (Evaluasi) 
  Pada tahap evaluasi ini, peneliti melakukan penyempurnaan 
terhadap media teka-teki silang. Pada tahap evaluasi ini dilakukan 
berdasarkan pengamatan dari respon siswa yang telah diperoleh dari 
angket. Apabila respon siswa  yang diterima sudah baik maka tidak perlu 
merevisi media. Selain itu,  peneliti juga mengamati nilai dari pretest dan 
posttest apakah nilai yang diperoleh meningkat atau menurun. Jika terjadi 
peningkatan maka motivasi belajar siswa juga akan meningkat dan media 
















HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data Uji Coba 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Teka-Teki silang 
Pada pengembangan produk sesuai Model ADDIE terdapat 5 tahap 
yang harus diselesaikan, yakni tahap Analysis (Analisis), Design(Desain), 
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation(Evaluasi). 
a. Analisis 
Pada tahap analisis, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis 
kebutuhan siswa kelas VII di MTS Ahmad Yani Jabung, Malang dengan 
melakukan wawancara dengan guru IPS kelas VII yang bernama Ibu 
Asmaul Husnah dan melakukan tanya jawab terhadap beberapa siswa 
kelas VII. Ibu Asmaul Husnahmenjelaskan bahwa dalam proses 
pembelajaran IPS di kelas sebagian siswa sering merasa bosan dan kadang 
kurang bersemangat belajar, maka dari itu peneliti tertarik dengan 
mengembangkan media pembelajaran teka-teki silang agar siswa bisa 
bersemangat kembali ketika pembelajaran IPS. Karena menurut hasil 
pengalaman peneliti sewaktu melakukan Program Kerja Lapangan (PKL) 
di SMP Surya Buana Malang, sebagian siswa memang sering bosan dan 




kurangnya media yang bervariasi dalam belajar sehingga menyebabkan 
menurunnya motivasi belajar siswa. yang serba instant. Melihat kebutuhan 
siswa yang seperti itu, peneliti merasa bahwa media teka-teki silang bisa 
memenuhinya karena didalamnya bisa diisi dengan soal-soal sertagambar 
yang menarik sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa khususnya 
dalam bab dinamika kependudukan. 
1) Analisis Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana dalam penelitian ini merupakan alat-alat yang 
menunjang proses pembelajaran dengan media teka-teki silang khususnya 
pada bab dinamika kependudukan. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini hanya alat tulis dan buku paket karena nantinya media 
pembelajaran ini akandibagikan satu persatu ke siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara Bu Asmaul( guru IPS di Mts Ahmad Yani)  
”untuk pembelajaran disini masih dilakukan secara offline 
masdan kami menyetujui untuk dilakukannya penelitian media 
pembelajran teka-teki silang”  
Dengan pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa kelas VII Cdi 
Mts Ahmad Yani memiliki ketersediaan fasilitas yang menunjang 
penggunaan media pembelajaran teka-teki silang khusunya pada bab 
dinamika kepndudukan. 
2) Analisis Kurikulum 
Kurikulum pembelajaran yang digunakan di Mts Ahmad 




dan mata pelajaran pada silabus yang digunakan sekolah Mts Ahmad 
YaniMalang. 
Tabel 4.1 kompetensi Dasar dan Indikator 
 Kompetensi Dasar  Indikator 
 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, 
potensi,iklim,bentuk muka bumi, 
geologis, flora dan fauna) dan 
interaksi antar ruang di Indonesia 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia dalam aspek 
ekonomi, sosial, budaya, dan 
pendidikan. 
 
3.1.1    3.1.1 Menjelaskan  pengertian 
dinamika penduduk 
3.1.2 Menjelaskan persebaran 
penduduk 
3.1.3 Menjelaskan komposisi 
penduduk 
 3.1.4 Mengidentifikasi perbedaan 
sensus penduduk , survei penduduk, 
dan registrasi penduduk   
3.1.5  Menjelaskan migrasi penduduk 
 
 4.1 Menyajikan hasil telaah konsep 
ruang (lokasi, distribusi, potensi, 
iklim, bentuk muka bumi, geologis, 
flora dan fauna) dan interaksi 
antarruang Indonesia serta 
pengaruhnya terhadap kehidupan 
manusia Indonesia dalam aspek 
ekonomi, sosial, budaya, dan 
pendidikan 
4.1.1Terampil membuat laporan hasil 
diskusi dalam bentuk lisan dan tertulis 
 
 
3) Analisis Media dan Materi Pembelajaran 
 Pembelajaran IPS di Mts Ahmad Yani Jabung pada materi geografi 




siswa dibantu dengan buku penunjang di perpustakaan dan masih jarang 
sekali menggunakan media yang lain dalam pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada motivasi belajar peserta didik dikarenakan kurangnya 
minat dalam mengikuti pembelajaran, ditambah lagi dengan materi 
geografi yang memiliki pembahasan yang banyak. Maka membutuhkan 
inovasi baru pada media pembelajaran IPS khususnya dalam materi 
geografi agar tidak tertinggal dengan sekolahan lain. Dengan demikian, 
media pembelajaran teka-teki silang dirasa perlu untuk dikenalkan pada 
guru maupun peserta didik di Mts Ahmad YaniJabung 
Adapun peneliti mengambil materi dinamika kependudukan, denagn 
maksud banyak siswa mengeluh terkait pada materi dinamika 
kependudukan karena materi yang tergolong banyak serta banyak kosakata 
yang agak sulit di hafal mengakibatkan motivasi belajar siswa menurun. 
Sehingga prestasi belajar materi geografi khususnya siswa kelas VII C Mts 
Ahmad Yani Jabung kurang maksimal. 
Media pembelajaran dan materi geografidinamika kependudukan  
sebelum di uji cobakan ke lapangan harus melalui tahap validasi dari 
ahlinya dan berikut pemaparan hasil validasi angket dari ahli media dan 
ahli materi dengan kriteria validasi untuk mengukur kelayakan dari suatu 






a) Validasi hasil media 
 
Tabel 4.2 Validasi Ahli Media 
 
No Pertanyaan Jumlah Skor 
 
        
1 
Kemenarikan tampilan/desain media 
pembelajaran teka-teki silang 3 
5 
2 
Kejelasan petunjuk penggunaan media 
pembelajaran teka-teki silang 4 
5 
3 
Ketepatan ukuran huruf dan jenis huruf 
(dapat dibaca dengan jelas) 4 
5 
4 
Komposisi warna media pembelajaran teka-














Kesesuaian media pembelajaran  






b) Validasi materi 
Tabel 4.3 Validasi materi kuantitatif 
No Pertanyaan Jumlah Skor 
 





Kesesuaian materi yang disajikan dengan 





Kesesuaian materi dengan indikator dan 
tujuan pembelajaran 5 
5 
3 
Media pembelajaran teka-teki silang mudah 
digunakan dalam pembelajaran IPS 4 
5 
4 











Bahasa yang digunakan dalam media 





Efektivitas penggunaan media pembelajaran 







c) Validasi Pembelajaran 
Tabel 4.4 Validasi Pembelajaran 
No Pertanyaan Jumlah Skor 
 
        
1 
Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi 









Relevansi materi yang disajikan dengan KD 




Materi yang disajikan sesuai dengan 










Media pembelajaran teka-teki silang dapat 




Media pembelajaran teka-teki silang dapat 





Model latian soal dalam media dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian 





Media pembelajaran teka-teki silang dapat 












Pada tahap desain, peneliti mulai untuk merancang desain yang 
akan digunakan dalam media pembelajaran teka-teki silang yang bisa 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Peneliti mengembangkan media 
pembelajaran teka-teki silang dengan berbasis game educationyang terdiri 
dari soal dan gambar yang mendukung materi bab dinamika kependudukan 




didesainsemenarik mungkin agar siswa tidak cepat bosan, seperti 
pemilihan warna disertai gambar yang menarik.Langkah selanjutnya yaitu 
desain media pembelajaran, adapun langkahnya sebagai berikut: 
1. Pembuatan soal media teka-teki silang 
Dalam pengembangan ini soal berjumlah 20 butir soal yang terbagi 
kedalam format mendatar dan menurun. Soal disini dibuat melalui aplikasi 
E-Clipse. 
Gambar 4.1 Penyusunan Soal Teka-Teki Silang
 
2. Pemberian nama pada media teka-teki silang 
Pada langkah ini dilanjutkan dengan pemberian nama pada media 
teka-teki silang. Pemberian nama pada media teka-teki silang ini 







Gambar 4.2 Pemberian Nama Pada Media Teka-Teki Silang
 
3. Pembuatan kolom pada media teka-teki silang 
Pada tahap ini dilanjutkan dengan pembuatan kolom, dengan fitur keep 
this crossword maka pemberian nama pada media teka-teki silang sudah 
secara otomatis kolom pada media teka-teki silang tersusun dan bisa 





Gambar 4.3 Pembuatan Kolom Pada Media Teka-Teki Silang
 
4. Proses penyimpanan pembuatan media teka-teki silang 
Tahap selanjutnya dilakukan proses  penyimpanan dari hasil pembuatan 





Gambar 4.4 Proses Penyimpanan Pembuatan Media Teka-Teki Silang
 
5. Output media teka-teki silang dari aplikasi E-Clipse Crossword 
Pada proses ini akan disijakan hasil dari output media teka-teki silang 
dari aplikasi E-Clipse Crossword. Yang nantinya hasil ini akan 





Gambar 4.5 Output Media Teka-Teki Silang Dari Aplikasi E-Clipse 
Crossword
 
c. Pengembangan  
Pada tahap ini, hasil dari media teka-teki silang yang ada 
dikembangkan dan disempurnakan dengan bantuan Coreldraw versi x7 
dengan tujuan untuk membuat media pembelajaran menarik dan  
interaktif, pengembangan selanjutnya dilakukan sebagai berikut: 
1. Pembuatan background media teka-teki silang pada CorelDraw x7 
yang bertujuan untuk memberikan warna dasar yang sesuai guna untuk 
memperjelas isi media teka-teki silang. 
2. Pemberian kolom media teka-teki silang pada CorelDraw x7 dengan 




3. Memasukkan pertanyaan dari apliksi E-Clipse pada aplikasi 
CorelDraw x7sesuai dengan materi yang digunakan pada penelitian 
media teka-teki silang. 
4. Pemberian logo Uin Malang, petunjuk penggunaan dan fitur-fitur 
gambar guna untuk memperjelas dan membuat daya tarik untuk peserta 
didik dalam mengerjakan media teka-teki silang dan media siap untuk 
di uji cobakan ke lapangan.  
Berikut adalah hasil pengembangan media teka-teki silang: 
1. Pembuatan Background 
 








2. Pemberian kolom media Teka-teki silang 
 
Gambar 4.7 Pemberian kolom media Teka-teki silang 
 





















4. Pemberian logo UIN, petunjuk mengerjakan dan gambar 
Gambar 4.9 Pemberian Gambar Dan Hasil Akhir
 
d. Implementasi 
Pada tahap implementsi ini mulai penerapan Media pembelajaran 
teka-teki silang pada kelas VII C di Mts Ahmad Yani dengan tujuan 
membimbing siswa agar bisa mencapai tujuan pembelajaran. Data yang 
diperoleh dari tahap ini berupa hasil tanggapan siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran teka-teki silang pada pembelajaran 
materi dinamika kependudukan. 
Data hasil tanggapan siswa sebelumdan sesudah  menggunakan 





1) Hasil tanggapan siswa sebelum menggunakan media  









Siswa A B C D E F G H I J K L M N O 
X1 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 
X2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 
X3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 
X4 3 4 3 4 3 2 3 4 5 4 3 2 3 3 3 
X5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 
X6 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 2 3 3 2 3 
X7 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
X8 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
X9 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
X10 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 
X11 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
X12 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 2 4 
X13 4 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
X14 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
X15 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 
X16 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
X17 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 
X18 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 
X19 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 
X20 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 
   72 70 63 67 74 70 63 66 69 69 69 60 68 59 69 
    100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 




2) Hasil tanggapan sesudah menggunakan media 
Tabel 4.6 Angket Sesudah Penggunaan Media Teka-Teki Silang 
ASPEK PENILAIAN 
SISWA A B C D E F G H I J K L M N O 
X1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 5 
X2 3 4 5 3 3 3 4 3 5 3 3 4 3 5 4 
X3 3 4 3 3 5 3 4 4 5 3 4 3 5 3 5 
X4 3 5 4 3 4 3 3 3 5 5 3 4 4 4 4 
X5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 
X6 3 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 
X7 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
X8 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 3 
X9 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 
X10 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 3 
X11 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 3 
X12 4 3 3 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 
X13 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 
X14 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 5 
X15 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 
X16 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
X17 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 
X18 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 
X19 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 3 5 4 
X20 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 
   81 80 77 79 85 84 80 80 85 86 82 81 82 83 81 
    100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
% 81 80 77 79 85 84 80 80 85 86 82 81 82 83 81 
 
Tabel 4.7 Nama Responden Siswa Kelas VII C  
Responden Nama Responden 
   
AHMAD DANI AGENG W 
    
AHMAD FAKHRI 
   




   
AMELIA NABILA 
   
ANIS NAHDIYAH 
   
CLARA REVINSA APRILIAN 
   
FEBRY PRASETYO 
   
HENGKY KWEE KURNIAWAN  
   
LILIK NUR AZIZAH 
    
MUHAMMAD FAIS SIDQI 
    
MUHAMMAD FAIZAL A 
    
MUHAMMAD MAULANA 
    
MUHLAS FERDIANSYAH 
    
MUKHAMAD NUR KHOLIS 
    
NANDA KRISNA AGUSTIAN 
    
NURUS SUSANTI 
    
SALIS ASNITA 
    
VITA LESTARI 





    
DEWI MAHARANI C W 
 
Tabel 4.8 Keterangan Angket Siswa Sebelum Media 
Simbol Aspek Penilaian 
A Saya merasa yakin dapat memahami dan menguasai materi 
bab Dinamika Kependudukan yang dianggap sulit 
B Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan dan sesuai keinginan  
C Saya yakin materi bab Dinamika Kependudukan penting 
untuk masa depan  
D Saya belajar IPS bab Dinamika kependudukan atas keinginan 
sendiri 
E Saya belajar IPS bab Dinamika Kependudukan sebelum 
diberikan guru di sekolah 
F Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal di LKS bab 
Dinamika Kependudukan 
G Saya tidak merasa bosan belajar bab Dinamika Kependudukan  
H Saya lebih semangat jika belajar dan mengerjakan soal bab 
Dinamika kependudukan dengan bimbingan guru  
I Saya ingin belajar bab Dinamika Kependudukan lebih 
mendalam  
J Saya mengerjakan soal latihan bab Dinamika Kependudukan 
sebelum diperintah guru  
K Saya merasa rugi jika tidak mengikuti pembelajaran bab 
Dinamika Kependudukan  
L Guru memberi pujian atas usaha siswa dalam mempelajari 
sebuah materi sehingga siswa lebih semangat dalam belajar  
M Nilai saya selalu meningkat dalam pelajaran IPS bab 




N Saya mudah memahami materi bab Dinamika kependudukan 
saat guru menjelaskannya  
O Saya lebih suka dan lebih tertarik belajar bab Dinamika 
Kependudukan jika diselingi dengan permainan  
 
Tabel 4.9 Keterangan Angket Siswa Setelah Media 
Simbol Aspek Penilaian 
A Dengan menggunakan media Teka-teki Silang membuat saya 
merasa yakin dapat memahami dan menguasai materi bab 
Dinamika Kependudukan yang dianggap sulit 
B Dengan menggunakan media Teka-teki Silang membuat saya 
rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan dan sesuai keinginan 
C Saya yakin media Teka-teki Silang  penting dan berguna 
diterapkan dalam bab Dinamika Kependudukan untuk 
membuat siswa lebih semangat 
D Adanya penerapan media Teka-teki Silang membuat saya 
ingin terus belajar IPS  
E Adanya penerapan media Teka-teki Silang, saya ingin belajar 
IPS bab Dinamika Kependudukan sebelum diberikan guru di 
sekolah 
F Adanya penerapan media Teka-teki Silang membuat saya 
lebih merasa tertantang untuk mengerjakan soal bab Dinamika 
Kependudukan 
G Saya tidak merasa bosan belajar bab Dinamika Kependudukan  
dengan menggunakan media Teka-teki Silang 
H Saya lebih semangat jika belajar dan mengerjakan soal bab 
Dinamika kependudukan dengan  media Teka-teki Silang 
I Dengan adanya penggunaan media Teka-teki Silang membuat 
saya ingin belajar bab Dinamika Kependudukan lebih 
mendalam 
J Dengan adanya penggunaan media Teka-teki Silang membuat 
saya ingin mengerjakan soal latihan bab Dinamika 
Kependudukan lebih banyak 
K Dengan adanya penggunaan media Teka-teki Silang membuat 





L Nilai saya (siswa) dalam bab Dinamika kependudukan lebih 
meningkat setelah belajar latihan soal menggunakan media 
Teka-teki silang  
M Guru memberi pujian atas usaha siswa dalam mempelajari 
sebuah materi sehingga siswa lebih semangat dalam belajar 
menggunakan media Teka-teki silang  
N Saya mudah memahami materi bab Dinamika kependudukan 
saat guru  menggunakan media Teka-teki silang   
O Saya lebih suka dan lebih tertarik belajar bab Dinamika 
Kependudukan jika diselingi dengan menggunakan media 
Teka-teki silang   
 
e. Evaluasi 
Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari proses 
pengembangan menggunakan model ADDIE. Dalam pengembangan ini 
peneliti perlu melakukan pengkajian ulang mengenai komponen-
komponen yang telah diuji cobakan.  
Terdapat beberapa evaluasi mengenai komponen media 
pembelajaran  Teka-teki silang yang berupa data kualitatif yang akan di 
paparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.10Evaluasi Media kualitatif 
Media  Kritik, Saran dan Lain-lain 
 
Media pembelajaran teka-teki 
silang  
Soal evaluasi dalam bentuk teka-teki silang 
terlalu banyak sehingga termungkinkan 
siswa akan mengalami kejenuhan dalam 





Tabel 4.11 Evaluasi materi kualitatif 
Materi   Kritik, Saran dan Lain-lain 
 
Dinamika Kependudukan  
Dimasukan integrasi Islam dan sains dalam 
materi 
Contoh dalam materi disesuaikan dengan 
permasalahan sekarang 
 
Tabel 4.12Evaluasi pembelajaran kualitatif 
Pembelajaran    Kritik, Saran dan Lain-lain 
 
Dinamika Kependudukan  
Media teka-teki silang sudah bagus namun 
tulisannya alangkah baiknya agak 
diperbesar 
  
 Keberhasilan suatu produk bisa dilihat ketika data angket dan hasil 
validasi memperoleh hasil diatas kriteria yang sudah ditentukan. Evaluasi 
mempunyai tujuan  untuk mengetahui keberhasilan respon koresponden 







2. Implementasi Pengembangan Media Teka-Teki Silang (TTS) Pada 
Mata Pelajaran IPS 
Media dan materi sebelum di uji cobakan ke lapangan harus 
melewati validasi terdahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui layak 
atau tidaknya media dan materi untuk di ujikan ke lapangan. Hasil validasi 
ini berbentuk data kuantitatif dan data kualitatif. Berikut adalah 
penghitungan hasil validasi media, materi dan pembelajaran berdasarkan 
dengan standart presentase kevalidan. 




80 – 100 Sangat valid, sangat menarik / tidak revisi 
60 – 79 Cukup valid, cukup menarik/ tidak revisi 
40 – 59 Kurang valid, kurang menarik / revisi 
0 – 39 Tidak valid, tidak menarik / revisi 
 
a. Hasil Validasi Materi 
Perhitungan kuantitatif menunjukkan hasil validasi angket ahli 
materi pada media pembelajaran teka-teki silang dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus validitas seperti berikut: 
P=
  

















Kesesuaian materi yang disajikan dengan 




Kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran Sangat layak 
3 
Media pembelajaran teka-teki silang mudah 
digunakan dalam pembelajaran IPS 
Layak 
4 








Bahasa yang digunakan dalam media 




Efektivitas penggunaan media pembelajaran 




Berdasarkan perhitungan hasil validasi angket ahli materi pada 
media pembelajaran teka-teki silang diketahui bahwa presentase 
kelayakan yang diperoleh adalah 88%  dengan kata lain Sangat valid, 




Data kualitatif menunjukkan hasil validasi angket ahli materi pada 
media pembelajaran teka-teki silang seperti berikut: 
Tabel 4.15 Data kualitatif validasi materi  
Materi   Kritik, Saran dan Lain-lain 
 
Dinamika Kependudukan  
Dimasukan integrasi Islam dan sains dalam 
materi 
Contoh dalam materi disesuaikan dengan 
permasalahan sekarang 
 
 Dari hasil valiasi materi pembelajaran teka-teki silang masih perlu 
adanya revisi yakni perlu adanya integrasi Islam dan Sains dalam 
materi dan penyesuaian contoh dengan permasalahan sekarang. 
b. Hasil validasi Media 
Perhitungan kuantitatif menunjukkan hasil validasi angket ahli 
media pembelajaran teka-teki silang dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus validitas seperti berikut: 
P=
  


















Kemenarikan tampilan/desain media 
pembelajaran teka-teki silang Cukup layak 
2 
Kejelasan petunjuk penggunaan media 
pembelajaran teka-teki silang Layak 
3 
Ketepatan ukuran huruf dan jenis huruf (dapat 
dibaca dengan jelas) Layak 
4 
Komposisi warna media pembelajaran teka-teki 
silang Cukup layak 
5 
Kemenarikan bentuk media teka-teki silang 
Layak 
6 
Kemudahan media pembelajaran teka-teki silang Cukup layak 
7 
Kesesuaian media pembelajaran  




 Berdasarkan perhitungan hasil validasi angket ahli media 
pada media pembelajaran teka-teki silang diketahui bahwa presentase 
kelayakan yang diperoleh adalah 74% dengan kata lain Cukup valid, 
cukup menarik/ tidak revisi. 
Data kualitatif menunjukkan hasil validasi angket ahli media 





Tabel 4.17 Data validasi kualitatif media 
Media  Kritik, Saran dan Lain-lain 
 
Media pembelajaran teka-teki 
silang  
Soal evaluasi dalam bentuk teka-teki silang 
terlalu banyak sehingga termungkinkan 
siswa akan mengalami kejenuhan dalam 
menjawab dan perlu adanya petunjuk 
pemakaian 
 
Hasil valiasi media pembelajaran teka-teki silang masih perlu 
adanya revisi yakni dilakukan pengurangan soal evaluasi teka-teki 
silang guna untuk meminimalisir tingkat kejenuhan siswa dan 
penambahan petunjuk pemakaian media pembelajaran teka-teki silang. 
c. Hasil validasi Pembelajaran 
Perhitungan kuantitatif menunjukkan hasil validasi angket ahli 
pembelajaran pada media pembelajaran teka-teki silang dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus validitas seperti berikut: 
P=
  
   
×100 


















Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi 
(IPK) dan tujuan dengan kompetensi dasar (KD) Layak 
2 
Relevansi materi yang disajikan dengan KD dan 
IPK Sangat layak 
3 








Media pembelajaran teka-teki silang dapat 
memotivasi siswa untuk belajar 
Sangat layak 
6 
Media pembelajaran teka-teki silang dapat 
membantu siswa untuk fokus belajar 
Layak 
7 
Model latian soal dalam media dapat digunakan 




Media pembelajaran teka-teki silang dapat 




Berdasarkan perhitungan hasil validasi angket ahli pembelajaran pada 




yang diperoleh adalah 92% dengan kata lain Sangat valid, sangat menarik / 
tidak revisi. 
Data kualitatif menunjukkan hasil validasi angket ahli pembelajaran 
pada media pembelajaran teka-teki seperti berikut: 
Tabel 4.19 Data validasi kualitatif pembelajaran 
Pembelajaran    Kritik, Saran dan Lain-lain 
 
Dinamika Kependudukan  
Media teka-teki silang sudah bagus namun 
tulisannya alangkah baiknya agak 
diperbesar 
 
Hasil validasi ahli pembelajaran teka-teki silang masih perlu adanya 
revisi yakni dengan memperjelas serta menambah ukuran tulisan dalam 
media teka-teki silang. Sehingga mempermudah penerapan media teka-teki 
silang saat dalam pembelajaran. 
3. Hasil Evaluasi Media Teka-Teki Silang (TTS) Pada Mata Pelajaran 
IPS 
Evaluasi pengembangan media teka-teki silang bertujuan untuk 
mengukur daya serap dan nalar siswa pada proses pembelajaran khususnya 
dalam materi dinamika kependudukan. Dengan adanya evaluasi peneliti 
akan mengetahui efektivitas media teka-teki silang dilihat dari perolehan 




a. Hasil penilaian Pretasi Siswa dengan media teka-teki silang  
Untuk mengetahui hasil penilaian Pretasi Siswa dengan media 
teka-teki silang kelas VII C MTs Ahmad Yani, maka perlu dilakukan 
hasil analisis data siswa sebelum (before) dan sesudah (after) media 
pembelajaran media teka-teki silang.  Dalam mengenalisis hasil data  
siswa sebelum (before) dan sesudah (after) media pembelajaran 
dilakukan dengan cara menggunakan Uji T yang di bantu dengan 
melalui bantuan SPSS yang disajikan seperti berikut: 








1 AHMAD DANI AGENG W 85 100 
2 AHMAD FAKHRI 75 95 
3 AHMAD GHONI RISQI R 65 95 
4 AMELIA NABILA 90 100 
5 ANIS NAHDIYAH 75 100 
6 CLARA REVINSA APRILIAN 70 100 
7 FEBRY PRASETYO 70 95 
8 HENGKY KWEE KURNIAWAN  90 100 
9 LILIK NUR AZIZAH 90 100 
10 MUHAMMAD FAIS SIDQI 55 100 
11 MUHAMMAD FAIZAL A 85 100 
12 MUHAMMAD MAULANA 90 95 
13 MUHLAS FERDIANSYAH 90 100 
14 MUKHAMAD NUR KHOLIS 80 100 
15 NANDA KRISNA AGUSTIAN 85 100 
16 NURUS SUSANTI 75 100 
17 SALIS ASNITA 90 100 
18 VITA LESTARI 90 100 
19 WIDIYA WATI 60 100 






Tabel 4.21 Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 80,00 20 11,239 2,513 
Posttest 99,00 20 2,052 ,459 
 
Tabel 4.22 Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 
20 ,228 ,333 
 






















-19,000 10,954 2,449 -24,127 -13,873 -7,757 19 ,000 
 
1) Penghitungan output bagian pertama (paired samples statistic) 
Penghitungan bagian pertama (paired samples statistic)dengan 
perhitungan Uji T pada SPSS kita diperlihatkan hasil statistik diskriptif 
dari kedua sampel yang teliti yakni nilai Before dan After. Untuk nilai 
Before diperoleh rata-rata 80,00. Sedangkan untuk nilai After diperoleh 




Deviation (standart deviasi) pada data Before 11,239dan data After 
2,052dan Std. Error pada data Before 2,513 dan data After 0,459. 
Karena nilai rata-rata pada data before 80,00< After 99,00, maka 
itu artinya secara deskriptif terdapat pengaruh hasil prestasi siswa 
sebelum (before) dan sesudah (after) penggunaan media Teka-teki 
silang. 
2) Penghitungan output kedua (Paired Samples Correlations) 
Output kedua menunjukkan perhitungan mengenai hubungan 
data sebelum dan sesudah penggunaan media berbasis komik (paired 
sample correlations). Uji korelasi ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya hubungan atau tidak antara kedua variabel. Pada penelitian ini 
diperoleh data korelasi antara kedua variabel yaitu 0,228 dengan nilai 
(sig) yaitu 0,333. karena nilai (sig) 0,333> 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil data sebelum (before) dan sesudah (after) 
penggunaan media pembelajaran teka-teki silang tidak memiliki 
korelasi atau hubungan. 
3) Penghitungan output ketiga  
Dapat diambil hipotesis yaitu: 
H0 : kedua rata-rata populasi sama atau tidak ada perbedaan yang 
segnifikan antara before dan after penggunaan media  
Ha : kedua rata-rata populasi sama atau ada perbedaanyang segnifikan 





Dasar pengambilan keputusan  
1. jika nilai sig (2 tailed) < 0.05, maka H0 ditolak atau terdapat 
perbedaan yang signifikan respon siswa antara sebelum (before) dan 
sesudah (after) penggunaan media  
2. jika nilai sig (2 tailed) > 0.05. maka H0 diterima atau tidak ada 
perbedaan signifikan respon siswa antara sebelum (before) dan 
sesudah (after) penggunaan media 
Pengambilan keputusan  
Diketahui bahwa t hitung adalah -7,757dengan sig (2 tailed) 0.000. jika 
nilai sig (2 tailed) 0.000 < 0.05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
H0 ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
tanggapan siswa sebelum (before) dan sesudah (after) penggunaan 
media pembelajaran teka-teki silang.   
b. Hasil Validitas dan Reabilitas Tanggapan Siswa sebelum dan Sesudah 
Menggunakan Media Teka-Teki Silang. 
Validitas dan Reabilitas tanggapan siswa sebelum dan sesudah 
penggunaan media digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
angket yang di ujikan. Dan berikut adalah penjelasan mengenai 
Validitas dan Reabilitas tanggapan siswa: 
Tabel 4.24 validitas dan reabilitas 


































































































Berdasarkan tabel hasil uji validitas dan reliabilitas diatas, 
dapat diketahui bahwa 30 item pernyataan pada koesioner angket 
motivasi sebelum dan penggunaan media teka-teki silang dapat 




uji variabel memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,681 Hal tersebut 
terjadi karena nilai alpha 0,901> 0,60 sehingga angket tersebut dapat 
dinyatakan reliabel. 
B. Analisis Data 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Teka-Teki silang 
Penulisan skripsi ini terkait tentang pengembangan media teka-
teki silang dengan bentuk R&D. dalam penelitia ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE. Penggembangan ini malalui 5 tahapan, 
yakni Analisis, Desain, Development (Pengembangan), Impelementasi 
dan Evaluasi. 
Tahap analasis, pada tahap ini bertujuan untuk memaparkan 
beberapa aspek yang dibutuhkan peneliti dalam pengembangannya. 
Aspek-aspek yang analisis meliputi analisis sarana dan prasarana, 
kurikulum, media dan materi. 
Analisis sarana dan prasana, dilakukan untuk mengetahui 
kebutuhan peneliti dalam melakukan penerapan media pada sekolah 
yang diteliti. Data sarana dan prasarana diperoleh dari wawancara 
dengan salah satu guru. 
Analisis kurikulum, pada analisis ini penyesuaian kompetensi 
dasar dan indikator. Kurikulum yang dipakai di sekolah Mts Ahmad 
Yani menggunakan kurikulum 2013. 
Analisis media dan materi ,pada analisis ini peneliti 




kelas VII C MTs Ahmad Yani Jabung Malang. Materi yang digunakan 
yaitu dinamika kependudukan. Pada tahap ini media dan materi yang 
digunakan terlebih dahulu melalui uji validasi dengan validator-
validator yang sesuai pada bidangnya.  
Desain, pada tahap desain peneliti mulai untuk merancang 
desain yang akan digunakan dalam media pembelajaran teka-teki 
silang yang bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pada tahap ini 
dilakuka langkah-langkah sebagai berikut: pembuatan soal media teka-
teki silang, pemberian nama pada media teka-teki silang, pembuatan 
kolom pada media teka-teki silang, proses penyimpanan pembuatan 
media teka-teki silang, output media teka-teki silang dari aplikasi e-
clipse crossword. 
Pengembangan, hasil dari media teka-teki silang yang ada 
dikembangkan dan disempurnakan dengan bantuan Coreldraw versi x7 
dengan tujuan untuk membuat media pembelajaran menarik dan  
interaktif, pengembangan selanjutnya dilakukan sebagai berikut: 
Pembuatan background media teka-teki silang pada CorelDraw x7, 
Pemberian kolom media teka-teki silang pada CorelDraw x7 dengan 
warna background yang  sudah di tetapkan, Memasukkan pertanyaan 
dari apliksi E-Clipse pada aplikasi CorelDraw x7, Pemberian logo Uin 
Malang, petunjuk penggunaan dan fitur-fitur gambar. 
Implementasi,Pada tahap implementsi ini mulai penerapan 




Yani dengan tujuan membimbing siswa agar bisa mencapai tujuan 
pembelajaran. Data yang diperoleh dari tahap ini berupa hasil 
tanggapan dan nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran teka-teki silang pada pembelajaran materi dinamika 
kependudukan. Data tersebut yang nantinya akan di operasikan melalui 
aplikasi SPSS. 
Evaluasi, Dalam pengembangan ini peneliti perlu melakukan 
pengkajian ulang mengenai komponen-komponen sebelum diuji 
cobakan. Terdapat beberapa evaluasi mengenai komponen media 
pembelajaran  Teka-teki silang  yang berupa data kualitatif. 
2. Implementasi Pengembangan Media Teka-Teki Silang (TTS) Pada 
Mata Pelajaran IPS 
Media pembelaran teka-teki silang yang telah divalidasi oleh 
validator yang menguasai bidang media pembelajaran serta materi 
dinamika penduduk dan satu guru pembelajaran IPS. Validasi berkaitan 
dengan tujuan penggunaan suatu instrumen. Artinya, apabila suatu 
instrumen dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
untuk mencapai tujuan tertentu, maka instrumen itu dikatakan valid 
sesuai tujuan tersebut. Oleh karenanya, peneliti melakukan proses 
validasi terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian agar produk dan 
instrument yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik siswa kelasVII C MTs Ahmad Yani. 




digunakan dalam media teka-teki silang sebesar 88% artinya materi 
tersebut sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran IPS. 
Aspek yang dinilai oleh ahli materi berkaitan dengan kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran, ketepatan konsep, penggunaan 
bahasa,gambar, dan ilustrasi.  
Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media yang 
digunakan dalam media teka-teki silang sebesar 74% artinya media 
tersebut valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran IPS. Aspek yang 
dinilai oleh ahli media berkaitan kemenarikan tampilan/desain , 
kejelasan penggunaan media teka-teki silang , komposisi warna, 
ketepatan huruf dan jenis huruf, kemenarikan bentuk media, kesesuaian 
media teka-teki silang dengan karakteristik siswa. 
Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan bahwa media yang 
digunakan dalam media teka-teki silang sebesar 92% artinya media 
tersebut sangat valid dan dapat digunakan untuk pembelajaran IPS. 
Aspek yang dinilai oleh ahli pembelajaran meliputi kesesuaian indikator 
dan kompetendi dasar, relevansi materi yang disajikan, materi yang 
disajikan,materi yang disampaikan sesuai dengan perkembangan siswa. 
3. Hasil Evaluasi Media Teka-Teki Silang (TTS) Pada Mata Pelajaran 
IPS 
a. Hasil Penghitungan Prestasi Belajar  
Hasil evaluasi dengan bantuan aplikasi SPSS pada tabel 4.21 




80,00. Sedangkan untuk nilai After diperoleh rata-rata 99,00 dengan 
jumlah koresponden 20 siswa. Karena nilai rata-rata pada data before 
80,00< After 99,00, maka itu artinya secara deskriptif terdapat 
pengaruh hasil prestasi siswa sebelum (before) dan sesudah (after) 
penggunaan media Teka-teki silang. 
Sedangkan dar tabel 4.22 diperoleh data korelasi antara kedua 
variabel yaitu 0,228 dengan nilai (sig) yaitu 0,333. karena nilai (sig) 
0,333> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hasil data sebelum 
(before) dan sesudah (after) penggunaan media pembelajaran teka-teki 
silang tidak memiliki korelasi atau hubungan. 
Berdasrkan tabel 4.23 Diketahui bahwa t hitung adalah -
7,757dengan sig (2 tailed) 0.000. jika nilai sig (2 tailed) 0.000 < 0.05, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak atau terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil tanggapan siswa sebelum 




b. Hasil Validitas dan reabilitas Tanggapan Siswa 
 Berdasarkan tabel 4.24 hasil uji validitas dan reliabilitas 
diatas, dapat diketahui bahwa 30 item pernyataan pada koesioner 
angket motivasi sebelum dan penggunaan media teka-teki silang 




pada uji variabel memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,681 Hal 
tersebut terjadi karena nilai alpha 0,901 > 0,60 sehingga angket 
tersebut dapat dinyatakan reliable. 
C. Revisi Produk 
Revisi media pembelajaran teka-teki silang ini dilakukan karena 
terdapat beberapa komponen yang masih kurang baik untuk digunakan. 
Peneliti melakukan revisi sesuai dengan hasil review dan validasi dari 
ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Tujuan memberikan angket 
validasi pada ahli media , ahli materi dan ahli pembelajaran untuk 
mengetahui komponen-komponen yang ada pada media sudah layak atau 
belum, sehingga validator mampu memberikan masukan dan saran 
dimana saran tersebut menjadikan dasar peneliti untuk melakukan revisi. 
Didalam lembar angket terdapat pertanyaan, skor dan kolom kritik dan 
saran. Kolom kritik dan saran dibuat bertujuan untuk mengetahui aspek 
mana yang perlu direvisi dan selanjutnya angket tersebut dijadikan bahan 
revisi sesuai dengan arahan validator. Berikut adalah usulan tentang hasil 











Tabel 4.25 Hasil Validasi Ahli Media Revisi Produk 





























A. Kesimpulan Produk yang Telah di Revisi 
Produk hasil penelitian dan pengembangan berupa media pembelajaran 
teka-teki silang ini sudah melalui tahapan validasi dari ahli media, ahi materi 
dan ahli pembelajaran didukung dengan respon siswa kelas VII CMTs Ahmad 
Yani Jabung, Malang yang telah direvisi dan siap untuk di uji cobakan di 
lapangan. Adapun kesimpulan prosuk media pembelajaran teka-teki silang 
yang telah direvisi adalah sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan media, diperoleh sebuah desain media 
pembelajaran berupa media Teka-Teki silang (TTS) IPS kelas VII. Proses 
pengembangan media ini dilakukan dengan tahap yang harus dikerjakan 
secara berurutan yaitu(1) Tahap pra-pengembangan, (2) Tahap 
pengembangan produk, (3) Tahap validasi dan revisi, (4) Tahap uji coba 
produk. Berdasarkan penilaian dari ahli media 74% dengan kategori 
menarik dan layak digunakan, penilaian dari ahli media 88% dengan 
kategori sangat layak dan penilaian dari ahli pembelajaran 92% dengan 
kategori sangat layak . 
2. Tingkat kelayakan media teka-teki silang IPS kelas VII materi dinamika 
kependudukan ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi. Berdasarkan 
penilaian uji T dengan bantuan SPSS, prestasi belajar siswa yang 
menggunakan media teka-teki silang materi dinamika kependudukan 





menggunakan media teka-teki silang materi dinamika kependudukan 
dibuktikan dengan hasil posttest dan pretest. Sehingga media teka-teki 
silang materi dinamika kependudukan ini dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas VII pada pelajaran IPS di MTs Ahmad Yani. 
3.  Hasil evaluasi dengan bantuan aplikasi SPSS diperoleh data prestasi 
siswa untuk nilai Before diperoleh rata-rata 80,00. Sedangkan untuk nilai 
After diperoleh rata-rata 99,00 dengan jumlah koresponden 20 siswa. 
Karena nilai rata-rata pada data before 80,00< After 99,00, maka itu 
artinya secara deskriptif terdapat pengaruh hasil prestasi siswa sebelum 
(before) dan sesudah (after) penggunaan media Teka-teki silang. Dari 
hasil uji validitas dan reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa 30 item 
pernyataan pada koesioner angket motivasi sebelum dan penggunaan 
media teka-teki silang dapat dibuktikan dengan melihat hasil R hitung > R 
tabel. Kemudian pada uji variabel memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,681 
Hal tersebut terjadi karena nilai alpha 0,901 > 0,60 sehingga angket 
tersebut dapat dinyatakan reliable. 
B. Saran Pemanfaatan, Desimenasi, Pengembangan Produk lebih Lanjut 
1. Saran Pemanfaatan 
Saran pemanfaatan produk media pembelajaran berbasis komik pada 
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran ini dirancang berdasarkan analisis kebutuhan 






b. Media pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai 
media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas 
(tatap muka) 
c. Media pembelajaran ini diharapakan bisa diterapkan pada mata 
pelajaran lain yang selaras sehingga dapat mampu membantu 
memudahkan siswa dalam penguasaan materi lainnya. 
2.  Saran Desimenasi 
 Desimenasi dari produk media pembelajaran teka-teki silang ini tidak 
hanya sebatas pada lingkup Mts Ahmad Yani saja, namun dapat diterapkan 
pada sekolahan lain. Mengingat media komik ini sangat membantu dalam 
pemahaman siswa khususnya dalam materi dinamika kependudukan. 
3. Saran Pengembangan Produk Lebih lanjut 
 Agar pemanfaatan media pembelajaran teka-teki silang ini bisa 
optimal. Maka perlu pengemabangan produk lebih lanjut diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Media pengembangan ini sebaiknya dikembangkan pada materi 
pembelajaran IPS lain. 
b. Media pembelajaran teka-teki silang sebaiknya dikreasi dan 
dikembangkan lagi guna untuk lebih membuat siswa tertarik dalam 
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PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI PEMBELAJARAN IPS 
MATERI GEOGRAFI BAB DINAMIKA KEPENDUDUKAN DI MTS 
AHMAD YANI JABUNG MALANG 
 
Identitas  
Nama   : Asmaul Husnah S,Pd 
Profesi  : Guru IPS 
Instansi  : MTS Ahmad Yani 
 
Pedoman wawancara 
1. Bagaimana pembelajaran di Mts Ahmad Yani selama masa pandemi 
covid19 ? 
Untuk pembelajaran disini masih dilakukan secara offline mas dan kami 
menyetujui untuk dilakukannya penelitian media pembelajaran teka-teki 
silang mengingat pembelajaran disini dilakukan secara tatap muka. 
2. Ada berapakah kelas dan jumlah siswa dikelas 7 di MTS Ahmad Yani? 
Kelas 7 di MTS Ahmad Yani ada 3 kelas yaitu a,b,c dan jumlah murid 
keseluruhan ada 68 siswa. 
3. Bagaimana penerapan metode pembelajran di MTS Ahmad yani? 
Untuk pembelajaran disini masih menggunakan metode ceramah dan 
diskusi vdan kalau media pembelajran masih menggunakan buku paket 

































LAMPIRAN XII SPSS 
 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 80,00 20 11,239 2,513 
Posttest 99,00 20 2,052 ,459 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 20 ,228 ,333 
 
 

















































































 Kompetensi Dasar  Indikator 
 3.1 Memahami konsep ruang 
(lokasi, distribusi, 
potensi,iklim,bentuk muka bumi, 
geologis, flora dan fauna) dan 
interaksi antar ruang di Indonesia 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia dalam aspek 
ekonomi, sosial, budaya, dan 
pendidikan. 
 
3.1.1 Menjelaskan  pengertian dinamika 
penduduk 
3.1.2 Menjelaskan persebaran 
penduduk 
3.1.3 Menjelaskan komposisi 
penduduk 
3.1.4 Mengidentifikasi perbedaan 
sensus penduduk , survei 
penduduk, dan registrasi 
penduduk   
3.1.5 Menjelaskan migrasi 
penduduk 
 
 4.1 Menyajikan hasil telaah 
konsep ruang (lokasi, distribusi, 
potensi, iklim, bentuk muka 
bumi, geologis, flora dan fauna) 
dan interaksi antarruang 
Indonesia serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia 
Indonesia dalam aspek ekonomi, 
sosial, budaya, dan pendidikan 
4.1.1Terampil membuat laporan 
hasil 
 diskusi dalam bentuk lisan 
dan 




Setelah pembelajaran kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa mampu: 
1. Menjelaskan  pengertian dinamika penduduk  
2. Menjelaskan persebaran penduduk 





4. Mengidentifikasi perbedaan sensus penduduk , survei penduduk, dan 
registrasi penduduk   
5. Menjelaskan migrasi penduduk 
 
A. PERKEMBANGAN PENDUDUKINDONESIA 
 
1. Pengertian KepadatanPenduduk 
         Kepadatan penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk dengan 
luas wilayahnya. Kepadatan penduduk menunjukkan jumlah rata-rata 
penduduk pada setiap km2. Kepadatan penduduk dipengaruhi oleh 
fisiografis, keamanan, kebudayaan, biologis dan psikologis serta berkaitan 
erat dengan peningkatan jumlah penduduk yang disebut dengan 
pertumbuhan penduduk yaitu: 
a. Pertumbuhan penduduk alami (Natural Population Increase) adalah 
pertumbuhan penduduk yang diperoleh dari selisih jumlah kelahiran 
dengan jumlahkematian. 
b. Pertumbuhan penduduk migrasi adalah pertumbuhan penduduk yang 
diperoleh dari selisih jumlah migrasi masuk (imigrasi) dan jumlah 
migrasi keluar(emigrasi). 
c. Pertumbuhan penduduk total (Total Population Growth) adalah 
pertumbuhan penduduk yang dihitung dari selisih jumlah kelahiran 
dengan jumlah kematian ditambah dengan selisih jumlah imigrasi 
dengan jumlahemigrasi. 
Jumlah penduduk Indonesia selalu mengalami perubahan. 
Perubahan penduduk dari waktu ke waktu disebut Dinamika Penduduk. 
Dinamika penduduk adalah perubahan komposisi penduduk yang 
diakibatkan oleh beberapa faktor. Faktor alami, yakni kematian dan 
kelahiran, dan faktor non alami yaitu migrasi. Indonesia memiliki jumlah 
penduduk yang sangat besar. Berdasarkan Data Kependudukan Dunia tahun 
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